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ABSTRAK 

Kaswanto Budi, 2013. “Studi Perbandingan Pengaruh Metode Ceramah dan 

Metode Demonstrasi Terhadap Hasil Belajar Akor Siswa SMP Negeri 1 

Prembun”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Seni Drama Tari dan Musik, 

Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing 1 

Prof. Dr. F. Totok Sumaryanto, M.Pd. dan pembimbing 2 Dra. Siti 

Aesijah, M.Pd. 

  Dalam pembelajaran Akor penggunaan metode yang tepat sangat 

dibutuhkan. Oleh karena itu melalui penelitian ini peneliti akan mencoba 

menerapkan metode yang tepat untuk keberhasilan pembelajaran akor. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menemukan perbandingan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan metode ceramah dan dengan menggunakan metode 

demonstrasi. Selain itu juga bertujuan untuk menemukan metode yang tepat dalam 

pengajaran akor melalui media instrument gitar. 

 

 Ada 2 (dua) kelompok dalam penelitian ini yaitu kelompok pembanding 

dan kelompok eksperimen. Kelompok pembanding dikarenakan metode ceramah, 

sedangkan kelompok eksperimen dikarenakan metode demonstrasi. Sampel yang 

diteliti sebanyak 64 siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Prembun terdiri atas 32 siswa 

kelas VIII A sebagai kelompok eksperimen dan 32 siswa kelas VIII C sebagai 

kelompok pembanding. Melalui penelitian ini dapat diketahui ada atau tidak 

adanya pengaruh pemberian metode demonstrasi yang diberikan pada kelompok 

eksperimen. Data yang diperoleh berupa data kuantitatif yang disajikan dalam 

bentuk tabel-tabel dan diolah dengan metode statistik yaitu perbandingan dengan 

uji- t. 

 

Keefektifan metode demonstrasi terlihat pada hasil yang dicapai oleh 

kelompok eksperimen dengan derajat kebebasan 61 dan taraf signifikansi 0,01 

diperoleh tt =  2,66  dan to =  4,73. Untuk menerima Ho pada taraf signifikansi 

0,01 to (t yang diperoleh dalam observasi) harus sama atau lebih kecil dari tt (t 

dalam tabel distribusi). Dalam penghitungan ini untuk menerima Ho, to harus 

sama atau lebih kecil  4,73 . Setelah to dan tt dikonsultasikan ternyata to lebih besar 

dari tt. 

 

 Saran kepada bapak/ibu guru seni budaya, gunakanlah metode demonstrasi 

dalam pembelajaran Akor, untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 (UU 20/2003) 

tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 (PP 19/2005) tentang Standar Nasional 

Pendidikan mengamanatkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

jenjang pendidikan dasar dan menengah disusun oleh Satuan Pendidikan. Satuan 

Pendidikan mengacu pada Standar Isi (SI). Standar Kompetensi Kelulusan (SKL), 

dan berpedoman pada panduan yang disusun oleh BSNP [Badan Standar Nasional 

Pendidikan] (Tim Kurikulum Depdiknas, 2000:1). 

Pelajaran Seni Budaya di Sekolah Menengah Pertama terdiri dari Seni 

Rupa, Seni Musik, Seni Tari, dan Seni Teater. Seni Budaya dalam struktur dan 

muatan KTSP termasuk kelompok mata pelajaran Estetika. Kelompok mata 

pelajaran Estetika bertujuan untuk meningkatkan sensitivitas, kemampuan 

mengekspresikan dan kemampuan mengapresiasi keindahan serta harmoni. 

Kemampuan mengekspresikan dan mengapresiasi keindahan serta harmoni 

mencakup apresiasi dan ekspresi, baik dalam kehidupan individu sehingga mampu 

menikmati dan mensyukuri hidup, maupun dalam kehidupan kemasyarakatan 

sehingga mampu menciptakan kebersamaan yang harmonis. Tujuan mata 

pelajaran Seni Budaya adalah mengembangkan apresiasi seni, daya seni, dan 

kecintaan pada seni budaya nasional.  
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Pembelajaran seni musik bertitik tolak pada bunyi atau suara yang 

didalamnya terkandung unsur-unsur musik. Unsur-unsur musik adalah: harmoni, 

irama, bentuk dan ekspresi. Sasaran pokok yang dicapai dalam pelajaran Seni 

Musik adalah penanaman rasa musikalitas, mengembangkan sikap dan 

kemampuan berkreasi, menghargai seni, dan meningkatkan kreativitas. Materi 

yang diajarkan dalam pembelajaran seni musik berbentuk teori dan praktek. 

Seorang guru dituntut mampu menguasai materi yang diajarkan, menggunakan 

metode yang tepat, mampu mengelola kelas, menggunakan media atau alat peraga 

sesuai dengan materi, mampu menggunakan waktu yang tersedia dengan baik. 

Selain guru, beberapa komponen yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

pembelajaran seni musik adalah (1) komponen siswa meliputi : minat, bakat, 

intelgensi, motivasi, sikap, perasaan, keadaan psikis dan fisik, (2) penggunaan 

kurikulum, (3) media atau alat peraga yang sesuai, (4) sarana dan prasarana 

(Kurniawati, 2007:3). 

Seni musik di Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan salah satu 

bagian dari mata pelajaran Seni Budaya. Salah satu pokok bahasan yang ada 

dalam mata pelajaran Seni Musik adalah Akor. Menurut Mujilah dalam Teori 

Musik Dasar (1998:31) akor adalah susunan tiga nada yang terdiri dari nada alas 

(root), terts (3th), dan kwint (5th) disusun keatas, dan dibunyikan secara bersama-

sama serta menghasilkan suara yang harmonis. 

Anwar, (1990:20) dalam Pendidikan Seni Musik mengatakan bahwa 

tujuan pengajaran akor adalah agar siswa memiliki pengetahuan tentang macam-

macam akor, baik akor trinada maupun akor catur nada, melalui pendengaran 

maupun notasinya dan mampu menerapkan untuk iringan lagu.  
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Agar tujuan pengajaran akor dapat tercapai, maka pemilihan metode harus 

tepat, Ada banyak metode yang dapat digunakan dalam pengajaran akor antara 

lain : (1) Metode ceramah, (2) Metode Tanya jawab, (3) Metode demonstrasi, (4) 

metode pemberian tugas. Pengajaran akor selama ini masih menekankan pada 

teori dan kurang pada praktik, sehingga tujuan pengajaran akor kurang tercapai 

dan masih menimbulkan kejenuhan siswa. 

Karena penggunaan metode yang kurang tepat, penulis berusaha 

membandingkan hasil prestasi belajar siswa yang menggunakan metode ceramah 

dengan hasil prestasi belajar siswa yang mengggunakan metode demonstrasi. 

Menurut Ali, (1986:46) bahwa pengajaran praktik adalah lebih utama dari 

teori, dan teori lebih dipercaya orang daripada teori yang muluk-muluk. 

Berdasarkan pendapat Ali ternyata selain teori, praktik juga penting. Pengajaran 

musik khususnya akor dengan menerapkan metode ceramah belum sesuai dengan 

pendapat tersebut (pengetahuan siswa masih bersifat verbalisme). Sedangkan 

pengajaran akor dengan menerapkan metode demonstrasi, baik teori maupun 

praktik dapat tercapai. Karena metode demonstrasi merupakan metode yang 

memperagakan atau metode yang penyampaiannya tanpa menggunakan peragaan. 

Oleh karena itu wajarlah bila seorang guru pendidikan seni musik selalu 

berusaha untuk meningkatkan kreatifitas dan kualitas pengajarannya. Seorang 

guru harus dapat menerapkan metode yang tepat dengan memperhatikan situasi 

dan kondisi sekolah. 
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SMP Negeri 1 Prembun merupakan salah satu Sekolah Menengah Pertama 

Negeri di Kecamatan Prembun Kabupaten Kebumen yang berlokasi di Jalan 

Slamet Riyadi No.11 Prembun. Proses pembelajaran akor di SMP Negeri 1 

Prembun masih kurang hal ini dikarenakan sarana prasarana yang mendukung 

proses pembelajaran akor masih kurang. Berdasarkan hasil nilai pembelajaran 

akor Semester 2 Tahun Pelajaran 2011/2012, dari 32 siswa yang mencapai nilai 70 

≥ 18 siswa (52%). 

Bertumpu pada masalah diatas, penulis tertarik untuk meneliti pelaksanaan 

pembelajaran akor dengan menggunakan metode ceramah dan metode 

demonstrasi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Prembun. 

 

2. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang penulis ambil dalam skripsi ini adalah perbandingan 

hasil prestasi belajar siswa yang menggunakan metode ceramah dengan metode 

demonstrasi. Dari uraian di atas timbul masalah, yaitu : 

1. Bagaimana hasil belajar pada sub pokok bahasan Akor kelas VIII SMP 

Negeri 1 Prembun yang diperoleh siswa antara yang menggunakan metode 

ceramah dengan metode demonstrasi? 

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar Akor antara siswa yang diajar  

menggunakan metode ceramah dengan metode demonstrasi? 
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3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan hasil belajar siswa pada pembelajaran 

akor antara siswa yang menggunakan metode ceramah dengan metode 

demonstrasi. 

2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar pembelajaran akor antara siswa yang 

menggunakan metode ceramah dengan metode demonstrasi. 

 

4. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

4.1. Manfaat Teoritis 

4.1.1. Hasil penelitian diharapkan dapat mengembangkan konsep/teori tentang 

penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran akor. 

4.2. Manfaat Praktis 

4.2.1.  Siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Prembun dapat meningkatkan hasil belajar 

akor dan dapat menerapkannya dalam keterampilan bermain alat musik 

gitar. 

4.2.2.  Memberikan informasi kepada pengajar mata pelajaran Seni Musik SMP 

Negeri 1 Prembun tentang kegunaan metode demonstrasi dan metode 

ceramah. 

4.2.3. Metode demonstrasi dapat diaplikasikan di SMP Negeri 1 Prembun 

sehingga menghasilkan pembelajaran akor yang lebih sempurna. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1.   Pengertian Pembelajaran 

Belajar dan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang tidak terpisahkan 

dari kehidupan manusia. Dengan belajar manusia dapat mengembangkan potensi-

potensi yang dibawanya sejak lahir. Aktualitasi ini sangat berguna bagi manusia 

untuk menyesuaikan diri demi pemenuhan kebutuhannya. Tanpa belajar manusia 

tidak mungkin dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut. Kebutuhan belajar 

dan pembelajaran dapat berlangsung dimana-mana, misalnya di lingkungan 

keluarga, di sekolah, dan masyarakat (Darsono, dkk, 2000:1). 

Menurut Yulealawati (2004:50-54) pengertian belajar dibagi menjadi tiga, 

yaitu : 

1) Behaviorisme 

Behavioris berdasarkan pada perubahan perilaku dan menekankan pada 

pola perilaku baru yang diulang-ulang sampai menjadi otomatis. Implikasi dari 

teori Behavioris dalam pendidikan sangat mendalam. Guru menulis tujuan 

instruksional dalam persiapan mengajar, yang kemudian akan diukur pada akhir 

pembelajaran. Guru tidak memperhatikan hal-hal apa yang telah diketahui peserta 

didik, atau apa yang peserta didik pikirkan selama proses pengajaran berlangsung. 

Guru mengatur strategi dengan memberikan ganjaran (berupa nilai atau pujian) 

dan hukuman (nilai rendah atau hukuman lain). Guru lebih menekankan pada 
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tingkah laku apa yang harus dikerjakan peserta didik bukan pada pemahaman 

peserta didik terhadap sesuatu. 

2) Kognitif 

Kognitif merupakan teori yang berdasarkan proses berpikir di belakang 

perilaku. Perubahan perilaku diamati dan digunakan sebagai indicator terhadap 

apa yang terjadi dalam otak peserta didik. Penganut teori kognitif mengakui 

bahwa belajar melibatkan penggabungan-penggabungan (associations) yang 

dibangun melalui keterkaitan atau pengulangan. Mereka juga mengakui 

pentingnya penguatan (reinforcement), walaupun lebih menekankan pada 

pemberian balikan (feedback) pada tanggapan yang benar dalam perannya sebagai 

pendorong (motivator). 

3) Konstruktivis 

Menurut para penganut konstruktivis, pengetahuan dibina secara aktif oleh 

seorang yang berpikir. Seseorang tidak akan menyerap pengetahuan dengan pasif. 

Untuk membangun suatu pengetahuan baru, peserta didik akan menyesuaikan 

informasi baru atau pengetahuan yang disampaikan guru dengan pengetahuan atau 

pengalaman yang telah dimilikinya melalui berinteraksi social dengan peserta 

didik lain atau dengan gurunya. 

Teori lain mengatakan bahwa belajar adalah berubah. Dalam hal ini yang 

dimaksudkan belajar berarti usaha mengubah tingkah laku. Jadi belajar akan 

membawa perubahan pada individu-individu yang belajar. Perubahan ini tidak 

hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk 
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kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, penyesuaian 

diri (Sardiman A.M, 1996:10). 

Belajar adalah suatu proses mental yang engarah pada penguasaan 

pengetahuan, kecakapan, kebiasaan atau sikap yang diperoleh, disimpan dan 

dilaksanakan sehingga menimbulkan tingkah laku. Dengan kata lain belajar 

adalah proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman (Winkel, 

1984:151). 

Menurut Good & Bropy yang dikutip oleh Sumaryanto (2005:39) 

menyatakan bahwa belajar adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

proses yang diikuti oleh perubahan yang relative tetap, dalam pengertian sikap, 

pengetahuan, informasi, kemampuan dan keterampilan. Belajar merupakan 

perubahan perangai atau kemampuan seseorang yang berlangsung lama dan bukan 

merupakan akibat dari perubahan. 

Berdasarkan teori belajar, menurut Sudjanan (2005:70) ada beberapa 

pengertian pembelajaran yaitu : 

1) Pembelajaran adalah upaya mengorganisasikan lingkungan untuk 

menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik. 

2) Pembelajaran adalah upaya mempersiapkan peserta didik untuk menjadi 

warga masyarakat yang baik. 

3) Pembelajaran adalah suatu proses membawa siswa menghadapi masyarakat 

sehari-hari. 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003:17) pembelajaran adalah 

proses, cara, menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Proses belajar 

mengajarmerupakan inti dari kegiatan pendidikan di sekolah. Proses belajar 

mengajar adalah suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan 

siswa atas dasar hubungan timabl balik yang berlangsung dalam situasi edukatif 

untuk mencapai tujuan tertentu (Moch. Uzer Usman dalam Suryobroto, 2002: 19).  

Menurut Suryobroto (2002:36) pelaksanaan proses belajar mengajar 

adalah proses berlangsungnya belajar di kelas yang merupakan init dari kegiatan 

pendidikan di sekolah. Pelaksanaan proses belajar mengajar terjadi interaksi guru 

dengan siswa dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa untuk 

mencapai tujuan pengajaran. Pelaksanaan proses belajar mengajar meliputi 3 

tahap sebagai berikut : 

1) Tahap pra Instruksional 

Tahap pra Instruksional yakni tahap yang ditempuh pada saat memulai 

suatu proses belajar mengajar, yaitu : guru menanyakan kehadiran siswa, 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, mengajukan pertanyaan 

kepada siswa, mengulang bahan pelajaran. 

2) Tahap Instruksional 

Tahap Instruksional yakni tahap pemberian bahan pelajaran yang dapat 

diidentifikasikan beberpa kegiatan sebagai berikut : menjelaskan tujuan 

pengajaran, menjelaskan pokok materi, membahas pokok materi, pokok materi 

yang dibahas diberikan contoh-contoh yang konkret, penggunaan alat bantu 
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pengajaran untuk memperjelas pembahasan, menyimpulkan hasil pembahasan 

dari semua pokok materi. 

3) Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Tahap ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan tahap instruksional; 

kegiatan yang dapat dilakukan pada tahap ini antara lain : mengajukan pertanyaan 

kepada kelas atau beberapa siswa mengenai semua aspek pkok materi yang telah 

dibahas pada tahap instruksional, bila pertanyaan yang diajukan belum dapat 

menjawab (kurang dari 70%) maka guru harus mengulang pengajaran utnuk 

memperkaya pengetahuan siswa, guru dapat meberikan tugas atau PR, akhiri 

pelajaran dengan menjelaskan atau memberikan pokok materi yang akan dibahas 

pada pelajaran berikutnya. 

2.1.1. Komponen-komponen yang Mempengaruhi Pembelajaran 

Dalam pembelajaran ada beberapa komponen yang sangat mempengaruhi 

dalam proses pembelajaran. Komponen pembelajaran tersebut adalah : 

1. Kurikulum  

Kurikulum adalah sejumlah pengalaman belajar yang diberikan dalam 

usaha mencapai suatu tujuan tertentu. Menurut William B. Ragan dalam Soetopo 

(1982:56-57) kurikulum tidak hanya berupa hal-hal yang ada dalam buku teks, 

dalam mata pelajaran atau dalam rencana guru, kurikulum meliputi lebih dari pada 

isi bahan pelajaran, hubungan kemanusiaan dengan kelas, metode mengajar, 

prosedur penilaian, yang kesemuanya itu tercantum dalam kurikulum. 
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2. Tujuan 

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bertujuan. Tujuan ini harus 

searah dengan tujuan belajar siswa. Tujuan belajar siswa adalah mencapai 

perkembangan optimal, yang meliputi aspek-aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Dengan demikian tujuan pembelajaran adalah agar siswa mencapai 

perkembangan optimal dalam ketiga aspek tersebut. (Tim MKDK IKIP Semarang, 

1996:12). 

3. Metode 

Metode mengajar adalah cara atau pendekatan yang digunakan oleh guru 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang akan direncanakan, baik dengan 

menggunakan sarana media, dengan melibatkan siswa sepenuhnya tanpa saana 

media maupun keterlibatan secara pasif (Martono, 1995: 4). Dalam kegiatan 

belajar mengajar metode akan mempengaruhi proses pencapaian tujuan. Seperti 

yang dikemukakan oleh Jamalus (1981:30) yang dimaksud metode dalam kegiatan 

belajar  mengajar adalah seperangkat upaya yang dilkasanakan dan disusun 

dengan tujuan menciptakan suasana belajar mengajar yang menguntungkan. Hal 

ini mengandung arti dalam suatu kegiatan belajar mengajar guru/dosen hendaknya 

mempersiapkan segala sesuatunya dengan sedemikian rupa sehingga nantinya 

dapat tercita suasana belajar mengajar yang menguntungkan. 

Dengan demikian metode bagi guru/dosen merupakan alat untuk 

menyampaikan pembelajaran. Penggunaan metode mengajar yang tepat dan sesuai 
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dengan materi pelajaran yang diajarkan akan turut menetukan efektifitas dan 

efisien proses belajar mengajar.  

Beberapa metode mengajar, yaitu : 

1. Metode Ceramah 

Menurut Suryono, (1992:99) mengatakan bahwa Metode Ceramah adalah 

penuturan atau penjelasan guru secara lisan, dimana dalam pelaksanaannya guru 

dapat menggunakan alat bantu mengajar untuk memperjelas uraian yang 

disampaikan kepada murid-muridnya. Roestiyah, (2001:137) mengatakan Metode 

Ceramah adalah suatu cara mengajar yang digunakan untuk menyampaikan 

keterangan atau informasi atau uraian tentang suatu pokok persoalan serta 

masalah secara lisan. 

Metode ceramah boleh dikatakan metode tradisional, karena sejak dulu 

metode ini telah digunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan anak 

didik dalam proses belajar mengajar. Metode ini banyak menuntut keaktifan guru 

daripada anak didik, tetapi metode ini tetap tidak bisa ditinggalkan begitu saja 

dalam proses pembelajaran (Djamarah,2010:97). 

2. Metode Demonstrasi 

Kegiatan belajar mengajar akan lebih bersemangat apabila seorang guru 

dapat menggunakan metode yang menarik dan bervariasi dalam mengajar. 

“Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan memperagakan atau 

mempertunjukkan kepada peserta didik suatu proses, situasi atau benda tertentu 
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yang sedang dipelajari baik dalam bentuk sebenarnya maupun dalam bentuk 

tiruan yang dipertunjukkan oleh guru atau sumber belajar lain yang ahli dalam 

topik bahasan”. ( Mulyani Sumantri, dalam Roetiyah 2001 : 82 ).    

Menurut Putra, dkk ( 2004 : 424 ) “ Metode demonstrasi adalah cara 

penyajian pelajaran dengan mempertunjukkan secara langsung objek atau cara 

melakukan sesuatu untuk memperunjukkan proses tertentu “. 

Sedangkan menurut Djamarah ( 2000 : 54 ) : “Metode demonstrasi adalah metode 

yang digunakan untuk memperlihatkan suatu proses atau cara kerja suatu benda 

yang berkenaan dengan bahan pelajaran “. 

4. Materi 

Dalam penyampaian materi pembelajaran guru hendaknya perlu 

memperhatikan secara sistematis dengan mempertimbangkan urutan keluasan 

materi dan kedalaman materi (Ekosiswoyo, 1996:49). Ada beberapa hal yang 

perlu diperhatikan bagi seorang guru pada waktu menyajikan materi 

pembelajaran. 

Menurut Caroll dalam Ekosiswoyo (1996:10), “kemampuan siswa 

menguasai materi tertentu berhubungan dengan jumlah waktu yang 

dipersyarakatkan”. Dalam arti, jika siswa diberi waktu dengan tingkat kesulitan 

materi pembelajaran yang dipelajari, dan berpartisipasi di dalam kegiatan yang 

direncanakan untuk mempelajari materi pembelajaran tersebut sesuai dengan 

tingkat yang diinginkan. 
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5. Evaluasi 

Evaluasi merupakan bagian integral dari proses pendidikan, karena dalam 

proses pendidikan guru perlu mengetahui seberapa jauh proses belajar dan 

mengajar telah mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Tim MKDK IKIP 

Semarang, 1996:63). 

Dengan konteks belajar istilah evaluasi menunjukkan suatu kegiatan untuk 

menetukan nilai pencapaian hasil belajar dengan mengetahui pencapaian hasil 

belajar siswa. 

6. Guru 

Guru disebut juga pendidik/pengajar (instruktur). Peranan guru dalam 

proses belajar mengajar sangat penting, yaitu sebagai moderator, sebagai 

pengelola kelas, sebagai evaluator, sebagai ahli media, dan harus dapat 

menyelenggarakan dan menilai program pengajaran dengan baik. Oleh siswa, 

guru sering dijadikan tokoh teladan, oleh karena itu idealnya seorang guru harus 

memiliki perilaku yang memadai untuk dapat mengembangkan diri siswa secara 

utuh, dan mempunyai tanggung jawab dan kapasitas untuk mencerdaskan 

siswanya. 

7. Siswa 

Siswa disebut juga peserta didik/anak didik, yaitu warga masyarakat yang 

berhak memperoleh pendidikan. Pemerintah dalam hal ini telah menggalakkan 

wajib belajar 9 tahun bagi anak-anak di Indonesia, yang tujuannya untuk 
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mengentaskan kebodohan dan kemiskinan serta mengangkat SDM Indonesia 

menjadi lebih baik. 

8. Media 

Kata “media” berasal dari bahasa latin, merupakan bentuk jamak dari kata 

“medium” yang berarti perantara yang dipakai untuk menunjukkan alat 

komunikasi. Scara harfiah media diartikan sebagai perantara atau pengantar pesan 

dari pengirim ke penerima pesan. Dalam hal ini sebagai pengirim pesan adalah 

guru, sedangkan pihak yang menerima pesan adalah siswa. Perantara atau 

pengantar tersebut berupa alat fisik, misalnya : papan tulis, OHP, slide, film, dan 

lain-lain. 

9. Sarana prasarana 

Sarana prasarana adalah segala sesuatu yang dibutuhkan dalam proses 

belajar mengajar. Contoh : meja, kursi, buku, alat musik, ruang kelas, dan 

sebagainya. 

2.2 Pengertian Hasil Belajar 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahwa yang dimaksud dengan 

Hasil belajar adalah “penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 

dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukan dengan nilai tes atau 

angka nilai yang diberikan oleh guru”. 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2004: 22). Sedangkan menurut 
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Horwart Kingsley dalam bukunya Sudjana membagi tiga macam hasil belajar 

mengajar : (1). Keterampilan dan kebiasaan, (2). Pengetahuan dan pengarahan, 

(3). Sikap dan cita-cita (Sudjana, 2004: 22).  

            Hasil belajar banyak diartikan sebagai seberapa jauh hasil yang telah 

dicapai siswa dalam penguasaan tugas-tugas atau materi pelajaran yang diterima 

dalam jangka waktu tertentu. Hasil belajar pada umumnya dinyatakan dalam 

angka atau huruf sehingga dapat dibandingkan dengan satu kriteria (Prakosa, 

1991). 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa setelah ia 

menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat mengkonstruksikan 

pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari.   

2.2.1. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar. 

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor 

dari dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswa (Sudjana, 1989: 39). Dari 

pendapat ini faktor yang dimaksud adalah faktor dalam diri siswa perubahan 

kemampuan yang dimilikinya seperti yang dikemukakan oleh Clark (1981: 21) 

menyatakan bahwa hasil belajar siswa disekolah 70 % dipengaruhi oleh  

kemampuan siswa dan 30 % dipengaruhi oleh lingkungan. Demikian juga faktor 

dari luar diri siswa yakni lingkungan yang paling dominan berupa kualitas 

pembelajaran (Sudjana, 2002: 39). 

              Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kamampuan siswa dan kualitas 

pengajaran. Kualitas pengajaran yang dimaksud adalah profesional yang dimiliki 
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oleh guru. Artinya kemampuan dasar guru baik di bidang kognitif (intelektual), 

bidang sikap (afektif) dan bidang perilaku (psikomotorik).Dari beberapa pendapat 

di atas, maka hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor dari dalam individu 

siswa berupa kemampuan personal (internal) dan faktor dari luar diri siswa yakni 

lingkungan. Dengan demikian hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau 

diperoleh siswa berkat adanya usaha atau fikiran yang mana hal tersebut 

dinyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan dan kecakapan dasar yang 

terdapat dalam berbagai aspek kehidupa sehingga nampak pada diri indivdu 

penggunaan penilaian terhadap sikap, pengetahuan dan kecakapan dasar yang 

terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga nampak pada diri individu 

perubahan tingkah laku secara kuantitatif. 

2.2.1.1.Faktor yang berasal dari luar (faktor ekstern) 

Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap prestasi belajar dapatlah 

dikelompokkan menjadi tiga faktor yaitu  faktor keluarga, faktor sekolah dan 

faktor masyarakat (Slameto, 1995 : 60). 

a.  Faktor keluarga 

Faktor keluarga sangat berperan aktif bagi siswa dan dapat mempengaruhi 

dari keluarga antara lain: cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, 

keadaan keluarga, pengertian orang tua, keadaan ekonomi keluarga, latar belakang 

kebudayaan dan suasana rumah. 

1.    Cara orang tua mendidik 

Cara orang tua mendidik besar sekali pengaruhnya terhadap prestasi 

belajar anak, hal ini dipertegas oleh Wirowidjojo dalam Slameto (2003 : 60) 

http://www.sarjanaku.com/2010/12/manajemen-sekolah.html
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mengemukakan bahwa keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan 

utama. Keluarga yang sehat besar artinya untuk mendidik dalam ukuran kecil, 

tetapi bersifat menentukan mutu pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan 

bangsa dan negara. 

Dari pendapat di atas dapat dipahami betapa pentingnya peranan keluarga 

di dalam pendidikan anaknya. Cara orang mendidik anaknya akan berpengaruh 

terhadap belajarnya.  

2.    Relasi antar anggota keluarga 

 

Menurut Slameto (2003 : 60) bahwa yang penting dalam keluarga adalah 

relasi orang tua dan anaknya. Selain itu juga relasi anak dengan saudaranya atau 

dengan keluarga yang lain turut mempengaruhi belajar anak. Wujud dari relasi 

adalah apakah ada kasih sayang atau kebencian, sikap terlalu keras atau sikap 

acuh tak acuh, dan sebagainya. 

3.    Keadaan keluarga 

Menurut Hamalik (2002 : 160) mengemukakan bahwa keadaan keluarga 

sangat mempengaruhi prestasi belajar anak karena dipengaruhi oleh beberapa 

faktor dari keluarga yang dapat menimbulkan perbedaan individu seperti kultur 

keluarga, pendidikan orang tua, tingkat ekonomi, hubungan antara orang tua, 

sikap keluarga terhadap masalah sosial dan realitas kehidupan. 

Berdasarkan pendapat di atas bahwa keadaan keluarga dapa 

mempengaruhi prestasi belajar anak sehingga faktor inilah yang memberikan 

pengalaman kepada anak untuk dapat menimbulkan prestasi, minat, sikap dan 

pemahamannya sehingga proses belajar yang dicapai oleh anak itu dapat 
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dipengaruhi oleh orang tua yang tidak berpendidikan atau kurang ilmu 

pengetahuannya. 

4.    Pengertian orang tua 

Menurut Slameto (2003 : 64) bahwa anak belajar perlu dorongan dan 

pengertian orang tua. Bila anak sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-

tugas rumah. Kadang-kadang anak mengalami lemah semangat, orang tua wajib 

memberi pengertian dan mendorongnya sedapat mungkin untuk mengatasi 

kesulitan yang dialaminya. 

 

5.    Keadaan ekonomi keluarga 

Menurut Slameto (2003 : 63) bahwa keadaan ekonomi keluarga erat 

hubungannya dengan belajar anak. Anak yang sedang belajar selain terpenuhi 

kebutuhan pokoknya, misalnya makanan, pakaian, perlindungan kesehatan, dan 

lain-lain, juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, 

penerangan, alat tulis menulis, dan sebagainya. 

6.    Latar belakang kebudayaan 

Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga mempengaruhi sikap 

anak dalam belajar (Roestiyah, 1989:  156). Oleh karena itu perlu kepada anak 

ditanamkan kebiasaan-kebiasaan baik, agar mendorong tercapainya hasil belajar 

yang optimal. 

7.   Suasana rumah 

Suasana rumah sangat mempengaruhi prestasi belajar, hal ini sesuai 

dengan pendapat Slameto (2003 : 63) yang mengemukakan bahwa suasana rumah 
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merupakan situasi atau kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga di mana 

anak-anak berada dan belajar. Suasana rumah yang gaduh, bising dan semwarut 

tidak akan memberikan ketenangan terhadap diri anak untuk belajar. 

Suasana ini dapat terjadi pada keluarga yang besar terlalu banyak 

penghuninya. Suasana yang tegang, ribut dan sering terjadi cekcok, pertengkaran 

antara anggota keluarga yang lain yang menyebabkan anak bosan tinggal di 

rumah, suka keluar rumah yang akibatnya belajarnya kacau serta prestasinya 

rendah. 

b. Faktor sekolah 

Faktor sekolah dapat berupa cara guru mengajar, ala-alat pelajaran, 

kurikulum, waktu sekolah, interaksi guru dan murid, disiplin sekolah, dan media 

pendidikan, yaitu : 

1.    Guru dan cara mengajar 

 

Menurut Purwanto (2004 : 104) faktor guru dan cara mengajarnya 

merupakan faktor penting, bagaimana sikap dan kepribadian guru, tinggi 

rendahnya pengetahuan yang dimiliki oleh guru, dan bagaimana cara guru itu 

mengajarkan pengetahuan itu kepada anak-anak didiknya turut menentukan hasil 

belajar yang akan dicapai oleh siswa. Sedangkan menurut Nana Sudjana dalam 

Djamarah  (2006 : 39) mengajar pada hakikatnya adalah suatu proses , yaitu  

proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada disekitar anak didik, 

sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong anak didik melakukan proses 

belajar. 

http://www.sarjanaku.com/2011/01/makalah-manajemen-sekolah.html
http://www.sarjanaku.com/2011/04/tata-tertib-guru.html
http://www.sarjanaku.com/2011/01/makalah-profesi-guru.html
http://www.sarjanaku.com/2011/01/makalah-prioritas-kerja-profesi-guru.html
http://www.sarjanaku.com/2011/01/makalah-profesi-dan-profesional-guru.html
http://www.sarjanaku.com/2011/01/profesionalisme-guru.html
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Dalam kegiatan belajar, guru berperan sebagai pembimbing. Dalam 

perannya sebagai pembimbing, guru harus berusaha menhidupkan dan 

memberikan motivasi, agar terjadi proses interaksi yang kondusif. Dengan 

demikian cara mengajar guru harus efektif dan dimengerti oleh anak didiknya, 

baik dalam menggunakan model, tehnik ataupun metode dalam mengajar yang 

akan disampaikan kepada anak didiknya dalam proses belajar mengajar dan 

disesuaikan dengan konsep yang diajarkan berdasarkan kebutuhan siswa dalam 

proses belajar mengajar. 

2.    Model pembelajaran 

 

Model atau metode pembelajaran sangat penting dan  berpengaruh sekali 

terhadap prestasi belajar siswa, terutama pada pelajaran  matematika. Dalam hal 

ini model atau metode pembelajaran yang  digunakan oleh guru tidak hanya 

terpaku pada satu model pembelajaran saja, akan tetapi harus bervariasi yang 

disesuaikan dengan konsep yang diajarkan dan sesuai dengan kebutuhan siswa, 

terutama pada guru seni musik. Dimana guru seni musik  harus bisa menilih dan 

menentukan metode pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam 

pembelajaran. Adapun model-model pembelajaran itu, misalnya : 

model pembelajaran kooperatif, pembelajaran kontekstual, realistik seni 

musik dan lain sebagainya. 

Dalam hal ini, model yang diterapkan adalah model kooperatif tipe STAD, 

dimana model atau metode ini berpengaruh terhadap proses belajar siswa dan 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

3.    Alat-alat pelajaran 

http://www.sarjanaku.com/2011/01/penerapan-kode-etik-pada-profesi-guru.html
http://www.sarjanaku.com/2010/11/kompetensi-profesionalisme-guru.html
http://www.sarjanaku.com/2011/03/tugas-dan-fungsi-guru.html
http://www.sarjanaku.com/2010/10/model-model-pembelajaran.html
http://www.sarjanaku.com/2011/04/pembelajaran-quantum-teaching-serta.html
http://www.sarjanaku.com/2011/04/logika-matematika.html
http://www.sarjanaku.com/2011/03/strategi-pembelajaran.html
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Untuk dapat hasil yang sempurna  dalam belajar, alat-alat belajar adalah 

suatu hal yang tidak kala pentingnya dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, 

misalnya perpustakaan, laboratorium, dan sebagaianya.  

Menurut Purwanto (2004 : 105) menjelaskan bahwa sekolah yang cukup 

memiliki alat-alat dan perlengkapan yang diperlukan untuk belajar ditambah 

dengan cara mengajar yang baik dari guru-gurunya, kecakapan guru dalam 

menggunakan alat-alat itu, akan mempermudah dan mempercepat belajar anak. 

4.    Kurikulum 

 

Kurikulum diartikan sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa, 

kegiatan itu sebagian besar menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerima, 

menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu. Menurut Slameto (2003 : 63) 

bahwa kurikulum yang tidak baik akan berpengaruh tidak baik terhadap proses 

belajar maupun prestasi belajar siswa. 

5.    Waktu sekolah 

Waktu sekolah adalah waktu terjadinya proses belajar mengajar di sekolah, 

waktu sekolah dapat pagi hari, siang, sore bahkan malam hari. Waktu sekolah juga 

mempengaruhi belajar siswa (Slameto, 2003 : 68). 

6.    Interaksi guru dan murid 

Menurut Roestiyah (1989 : 151) bahwa guru yang kurang berinteraksi 

dengan murid secara intim, menyebabkan proses belajar mengajar itu kurang 

lancar. Oleh karena itu, siswa merasa jenuh dari guru, maka segan berpartisipasi 

secara aktif di dalam belajar.  

7.    Disiplin sekolah 

http://www.sarjanaku.com/2011/03/pengertian-alat-peraga.html
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Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa dalam 

sekolah dan juga dalam belajar (Slameto, 2003 : 67). Kedisiplinan sekolah ini 

misalnya mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar dengan pelaksanaan tata 

tertib, kedisiplinan pengawas atau karyawan dalam pekerjaan administrasi dan 

keberhasilan atau keteraturan kelas, gedung sekolah, halaman, dan lain-lain. 

8.    Media pendidikan 

 

Kenyataan saat ini dengan banyaknya jumlah anak yang masuk sekolah, 

maka memerlukan alat-alat yang membantu lancarnya belajar anak dalam jumlah 

yang besar pula (Roestiyah, 1989 : 152). Media pendidikan ini misalnya seperti 

buku-buku di perpustakaan, laboratorium atau media lainnya yang dapat 

mendukung tercapainya prestasi belajar dengan baik. 

c. Faktor Lingkungan Masyarakat 

Faktor yang mempengaruhi terhadap prestasi belajar siswa antara lain 

teman bergaul, kegiatan lain di luar sekolah dan cara hidup di lingkungan 

keluarganya.  

2. Kegiatan siswa dalam masyarakat 

Menurut Slameto (2003 : 70) mengatakan bahwa kegiatan siswa dalam 

masyarakat dapat menguntungkan terhadap perkembangan pribadinya. Tetapi jika 

siswa ambil bagian dalam kegiatan masyarakat yang telalu banyak misalnya 

berorganisasi, kegiatan sosial, keagamaan dan lain-lain, belajarnya akan 

terganggu, lebih-lebih jika tidak bijaksana dalam mengatur waktunya. 
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3.  Teman Bergaul 

 

Anak perlu bergaul dengan anak lain, untik mengembangkan 

sosialisasinya. Tetapi perlu dijaga jangan sampai mendapatkan teman bergaul 

yang buruk perangainya. Perbuatan tidak baik mudah berpengaruh terhadap orang 

lain, maka perlu dikontrol dengan siapa mereka bergaul.   

Menurut Slameto (2003 : 73) agar siswa dapat belajar, teman bergaul yang 

baik akan berpengaruh baik terhadap diri siswa, begitu juga sebaliknya, teman 

bergaul yang jelek perangainya pasti mempengaruhi sifat buruknya juga, maka 

perlu diusahakan agar siswa memiliki teman bergaul yang baik-baik dan 

pembinaan pergaulan yang baik serta pengawasan dari orang tua dan pendidik 

harus bijaksana. 

4. Cara Hidup Lingkungan 

Cara hidup tetangga disekitar rumah di mana anak tinggal, besar pengaruh 

terhadap pertumbuhan anak (Roestiyah, 1989 : 155). Hal ini misalnya anak tinggal 

di lingkungan orang-orang rajib belajar, otomatis anak tersebut akan berpengaruh 

rajin juga tanpa disuruh. 

 

2.2.1.2. Faktor dari dalam diri siswa (intern) 

Sehubungan dengan faktor intern ini ada tingkat yang perlu dibahas 

menurut Slameto (1995 : 54) yaitu faktor jasmani, faktor psikologi dan faktor 

kelelahan. 

a.    Faktor Jasmani 
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Dalam faktor jasmani ini dapat dibagi menjadi dua yaitu faktor kesehatan 

dan faktor cacat tubuh. 

1.  Faktor kesehatan 

Faktor kesehatan sangat berpengaruh terhadap proses belajar siswa,jika 

kesehatan seseorang terganggu atau cepat lelah, kurang bersemangat, mudah 

pusing, ngantuk, jika keadaan badannya lemah dan kurang darah ataupun ada 

gangguan kelainan alat inderanya. 

5. Cacat tubuh 

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang 

sempurnanya mengenai tubuh atau badan. Cacat ini berupa buta, setengah buta, 

tulis, patah kaki, patah tangan, lumpuh, dan lain-lain (Slameto, 2003 : 55). 

b.  Faktor psikologis 

Dapat berupa intelegensi, perhatian, bakat, minat, motivasi, 

kematangan,kesiapan.  

1.    Intelegensi 

Slameto (2003: 56) mengemukakan bahwa intelegensi atau kecakapan 

terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke 

dalam situasi yang baru dan cepat efektif mengetahui/menggunakan konsep-

konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan 

cepat. 

2.    Perhatian 

Menurut al-Ghazali dalam Slameto (2003 : 56) bahwa perhatian adalah 

keaktifan jiwa yang dipertinggi jiwa itupun bertujuan semata-mata kepada suatu 

http://www.sarjanaku.com/2011/05/motivasi-belajar-siswa.html
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benda atau hal atau sekumpulan obyek. 

Untuk menjamin belajar yang lebih baik maka siswa harus mempunyai perhatian 

terhadap bahan yang dipelajarinya. Jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian 

siswa, maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar. Agar siswa 

belajar dengan baik, usahakan buku pelajaran itu sesuai dengan hobi dan 

bakatnya. 

3.    Bakat 

Menurut Hilgard dalam Slameto (2003 : 57) bahwa bakat adalah the 

capacity to learn. Dengan kata lain, bakat adalah kemampuan untuk belajar. 

Kemampuan itu akan terealisasi pencapaian kecakapan yang nyata sesudah belajar 

atau terlatih. Kemudian menurut Muhibbin (2003 : 136) bahwa bakat adalah 

kemampuan potensial yang dimiliki oleh seseorang untuk mencapai keberhasilan 

pada masa yang akan datang. 

4.    Minat 

Menurut Jersild dan Taisch dalam Nurkencana (1996 : 214) bahwa minat 

adalah menyakut aktivitas-aktivitas yang dipilih secara bebas oleh individu. Minat 

besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar siswa, siswa yang gemar membaca 

akan dapat memperoleh berbagai pengetahuan dan teknologi. Dengan demikian, 

wawasan akan bertambah luas sehingga akan sangat mempengaruhi peningkatan 

atau pencapaian prestasi belajar siswa yang seoptimal mungkin karena siswa yang 

memiliki minat terhadap sesuatu pelajaran akan mempelajari dengan sungguh-

sungguh karena ada daya tarik baginya. 

5.    Motivasi 
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Menurut Mulyasa, (2003:112) mengatakan bahwa motivasi adalah tenaga 

pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya timgkah laku kearah suatu 

tujuan tertentu. Peserta didik akan bersungguh-sungguh karena memiliki motivasi 

yang tinggi. Seorang siswa akan belajar bila ada faktor pendorongnya yang 

disebut motivasi. 

6.    Kematangan 

Menurut Slameto (2003 : 58) bahwa kematangan adalah sesuatu tingkah 

atau fase dalam pertumbuhan seseorang di mana alat-alat tubuhnya sudah siap 

melaksanakan kecakapan baru. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka kematangan adalah suatu organ atau 

alat tubuhnya dikatakan sudah matang apabila dalam diri makhluk telah mencapai 

kesanggupan untuk menjalankan fungsinya masing-masing kematang itu datang 

atau tiba waktunya dengan sendirinya, sehingga dalam belajarnya akan lebih 

berhasil jika anak itu sudah siap atau matang untuk mengikuti proses belajar 

mengajar. 

7.    Kesiapan   

Kesiapan menurut Drever seperti yang dikutip oleh Slameto (2003 : 59) 

adalah preparedes to respon or react, artinya kesediaan untuk memberikan respon 

atau reaksi. 

Jadi, dari pendapat di atas dapat diasumsikan bahwa kesiapan siswa dalam 

proses belajar mengajar, sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa, dengan 

demikian prestasi belajar siswa dapat berdampak positif bilamana siswa itu sendiri 

mempunyai kesiapan dalam menerima suatu mata pelajaran dengan baik. 
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2.3.Akor 

 Menurut Suharto, (1990:12) musik mencakup unsur yaitu melodi, irama, 

harmoni, bentuk, dan ekspresi. Akor termasuk dalam bentuk harmoni. Anwar, 

(1990:20) mengatakan bahwa tujuan pengajaran akor yaitu siswa memiliki 

pengetahuan tentang macam-macam akor baik melalui pendengaran maupun 

notasinya, dan mampu menerapkannya untuk iringan lagu. 

Hartoyo (Musik Konvensional dengan “DO TETAP”, 1990 : 57) 

mengatakan bahwa akor adalah paduan tiga nada atau lebih yang merupakan suatu 

kesatuan tersendiri dan tidak dapat dipisahkan. Perlu penulis uraikan, bahwa pada 

dasrnya, akor harus selalu dirasakan dan didengar, tidak mungkin hanya teori saja 

karena bunyi akor merupakan gabungan tiga nada atau lebih yang berbeda 

tingginya dan terdengar serentak merupakan paduan nada. Dasar dari paduan nada 

ini ialah tiga nada yang terbentuk dari salah satu nada dengan nada terts dan 

kwint, atau dikatakan juga terts bersusun. 

Menurut Hartoyo ( Musik Konvensional dengan “DO TETAP”, 1994 : 57 ) 

mengatakan akor terbagi ke dalam akor pokok dan akor bantu dalam tangga nada 

C mayor seperti dibawah ini : 

 

 

   I ii        iii       IV      V        vi      vii        

 



29 
 

 
 

Maka  I : Tonika 

 ii : Supertonika 

   iii : Median 

   IV : Sub dominan 

   V : Dominan 

   vi : Sub mediam 

   vii : Leading not ( not pembanding) 

Yang merupakan akor pokok atau akor mayor adalah I, IV, dan V, 

sedangkan akor bantu atau akor minor adalah ii, iii, vi. Cara penyebutan akor-akor 

seperti di atas, disebut nomor akor : Akor I, IV, V, dan seterusnya. Di samping itu 

terdapat juga penyebutan yang lain, yang disebut nama akor, maka dalam tangga 

nada C mayor seperti di atas : akor I = akor C mayor, akor ii = akor D minor, akor 

iii = akor E minor, akor IV = akor F mayor, akor V = akor G mayor, akor vi = 

akor A minor, dan akor vii = akor B diminished. 

Jamalus ( 1988 : 31 ) mengatakan bahwa akor mayor tersusun atas terts 

mayor di bawah dan ters minor di atas, serta interval antara nada dasar dan 

kwintnya = 3 
½

. Sedangkan akor minor tersusun atas terts minor di bawah dan terts 

mayor di atas, serta interval antara nada dasar dan kwintnya juga = 3 
½

. 
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Perbedaan antara akor mayor dan akor minor, perbedaannya adalah 

sebagai berikut : 

        C : I     C : i 

Akor Mayor : Interval nada pertama (do) dengan nada kedua (mi) adalah 

M3 atau terts besar, dan interval nada kedua (mi) dengan nada ketiga (sol) adalah 

m3 atau terts kecil.  

Akor Minor : Interval nada pertama (la) dengan nada kedua (do) adalah 

m3 atau terts kecil, dan interval nada kedua (do) dengan nada ketiga (mi) adalah 

M3 atau terts besar 

Sunarko (SENI MUSIK 3 untuk SMP, 1992 : 20) mengatakan bahwa akor 

terdiri atas 3 atau 4 nada. Susunan akor yang terdiri atas 3 nada disebut Trinada, 

dan susunan aor yang terdiri atas 4 nada disebut Caturnada. 

Contoh : 

 

 

          I  I7 

Trinada di atas terdiri atas nada c’ – e’ – g’, sedangkan caturnada terdiri atas nada 

c’ – e’ – g’ – b’. 

Semua akor dapat dibuat variasinya. Variasi ini dikenal dengan nama akor 

balikan. Pada trinada kita dapat membuat dua kali balikan saja. 
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Perhatikan contoh akor balikan pertama dan akor balikan kedua pada akor 

trinada berikut ini :  

Akor balikan pertama 

 

 

            I           I
6
 

Akor c’ – e’ – g’ (1 – 3 – 5) menjadi e’ – g’ – c” (3 – 5 – i). Jelasnya, nada dasar 

diganti dengan oktaf atasnya, sedangkan nada terts dan nada kwintnya tidak 

berubah. 

Susunan balikan seperti ini disebut akor balikan pertama. Lambang untuk 

akor balikan pertama adalah C
6. 

Akor balikan kedua 

 

      I       I 

Akor c’ – e’ – g’ (1 – 3 – 5) menjadi g’ – c” – e” (5 – 1 – 3). Susunan 

balikan kedua ini disebut akor balikan kedua. Lambang akor balikan kedua adalah 

I
6
. Jadi susunan akor balikan tersebut lengkapnya adalah : 

 

   I      I3           I4 
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Alat musik yang menghasilkan bunyi akor bermacam-macam seperti 

piano, keyboard, akordion, dan gitar. Pada pengajaran seni musik di SMP Negeri 

1 Prembun adalah gitar. 

Dalam pengelompokan alat musik, gitar termasuk kelompok alat musik 

berdawai, karena sumber bunyinya adalah dawai. Dawai gitar ada enam 

dawai/snar, terentang di atas badan gitar sebagai resonatornya dan leher gitar 

sebagai penghubung ke putaran di kepala gitar. Sepanjang leher gitar ada bantalan 

(flat/grip) kecil melintang yang tersusun untuk menaikkan nada dawai gitar 

masing-masing setengah nada pada setiap bantalan. Dengan menggunakan jari-jari 

tangan kiri yang ditekankan pada tepi bantalan arah ke kepala gitar, maka dapat 

dibunyikan akor yang diinginkan. Jari-jari yang digunakan diberi nomor 1 sampai 

4, diantaranya yaitu : 

1 = jari telunjuk 

2 = jari tengah 

3 = jari manis 

4 = jari kelingking 

Ibu jari digunakan untuk menahan leher gitar. Susunan nada pada dawai gitar 

adalah sebagai berikut : 

  E   A  D   g   b  e 
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Solapung dalam bukunya GITAR DASAR (1988:142) mengatakan bahwa 

akor-akor yang sering digunakan pada gitar adalah : 

1. Akor Mayor 

    3  2         1                              3  2   1  1             2  1                    3 

 

 

 

 

2. Akor Minor 

        2  3   1           2  4   1                  2  3 

 

 

 

 

Solapung (GITAR DASAR, 1985:144) mengatakan bahwa gitar 

merupakan alat musik yang paling memadahi untuk dipakai di sekolah-sekolah 

yang bukan sekolah musik. Alasannya : 

1. Secara psikologis gitar menyenangkan karena alat musiknya langsung akrab 

dengan pelajar atau pemainnya dapat dimainkan dengan cara dipegang, 

dipangku, dipeluk, dipencet, dipetik, dijreng. 

2. Gitar dapat dipelajari dan dimainkan beberapa orang di dalam satu kelas, di 

samping melatih kedisiplinan gitar dapat dimainkan tanpa bantuan listrik. 
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Adapun kelebihan gitar adalah : 

1. Tinggi nadanya dapat disesuaikan dengan alat musik yang lain. 

2. Gitar dapat disesuaikan dengan musik vokal dalam tangga nada natural 

maupun kromatis, dan sekaligus juga memungkinkan modulasi. 

Agar tujuan pengajaran akor tercapai dalam arti siswa dapat berkreatifitas 

dalam musik maka penggunaan metode pengajaran harus tepat. Metode yang 

penulis ambil dalam skripsi ini adalah metode demonstrasi. 

2.4 Kerangka Berfikir 

"Belajar  adalah suatu perubahan perilaku, akibat interaksi dengan 

lingkungannya" (Ali Muhammad, 204: 14). Perubahan perilaku dalam proses 

belajar terjadi akibat dari interaksi dengan lingkungan. Interaksi biasanya 

berlangsung secara sengaja. Dengan demikian belajar dikatakan berhasil apabila 

terjadi perubahan dalam diri individu. Sebaliknya apabila terjadi perubahan dalam 

diri individu maka belajar tidak dikatakan berhasil. 

Hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh siswa berkat 

adanya usaha atau fikiran yang mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk 

penguasaan, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai 

aspek kehidupa sehingga nampak pada diri indivdu penggunaan penilaian 

terhadap sikap, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai 

aspek kehidupan sehingga nampak pada diri individu perubahan tingkah laku 

secara kuantitatif 
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Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kamampuan siswa dan kualitas 

pengajaran. Kualitas pengajaran yang dimaksud adalah profesional yang dimiliki 

oleh guru. Artinya kemampuan dasar guru baik di bidang kognitif (intelektual), 

bidang sikap (afektif) dan bidang perilaku (psikomotorik). 

 Dengan memperhatikan pengertian antara metode ceramah dengan 

metode demonstrasi, maka dapat disimpulkan bahwa metode demonstrasi adalah 

metode yang tepat untuk proses pembelajaran Akor. 

Agar pelaksanaan pengajaran Akor dengan metode demonstrasi dapat 

berjalan dengan baik maka seorang guru harus mampu memperagakan atau 

mempertunjukkan kepada peserta didik dalam suatu proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka dapat dimungkinkan Metode 

Demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar Akor kelas VIII SMP Negeri 1 

Prembun tahun pelajaran 2012/ 2013. 

 

2.5 Hipotesis 

 Untuk menjawab dan menyelesaikan suatu masalah perlu adanya suatu 

hipotesis. Menurut Arikunto,(1999:67) Hipotesis adalah suatu jawaban yang 

bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, dengan sampai terbukti 

melalui data yang terkumpul. 

 Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah ada pengaruh positif dalam pembelajaran akor dengan menggunakan 

metode demonstrasi dengan media alat musik gitar terhadap hasil belajar siswa 

SMP Negeri 1 Prembun. 
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 Sedangkan untuk uji statistik dikembangkan dengan Ho dan Ha sebagai 

berikut : 

Ho      = tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan 

metode ceramah dengan metode demonstrasi tentang pembelajaran, 

dengan metode demonstrasi akan lebih tinggi daripada dengan 

metode ceramah. 

Ha       =  terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan metode 

ceramah dengan metode demonstrasi tentang pembelajaran, dengan 

metode demonstrasi akan lebih tinggi daripada dengan metode 

ceramah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Metode  Penilitian 

Metode ini menggunakan metode eksperimen semu (Quasi-Eksperimen). 

Pemakai metode tersebut dimaksudkan agar perolehan informasi eksperimen yang 

dilakukan dalam keadaan semu dapat dijadikan perkiraan bagi informasi yang 

diperoleh dengan metode eksperimen sebenarnya. 

Sampel eksperimen dikenai pengajaran atau kelompok pembanding 

dikenai pengajaran menggunakan metode ceramah. Ada atau tidak adanya 

pengaruh penggunaan metode ceramah dengan penggunaan metode demonstrasi 

akan terungkap melalui hasil penelitian ini. 

Ada dua variabel yang diteliti dalam metode eksperimen. Variabel tersebut 

adalah (1) Variabel bebas yaitu kondisi tertentu yang mempengaruhi munculnya 

gejala, (2) Variabel terikat yaitu gejala yang muncul. 

Secara khusus eksperimen ini meneliti variabel bebas dan variabel terikat 

yang dirumuskan seperti di bawah ini : 

1. Variabel bebas : penggunaan metode demonstrasi dan ceramah  terhadap 

siswa    yang menjadi subjek penelitian. 

2. Variabel terikat : hasil belajar akor yang diperoleh oleh siswa. 

Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 

eksperimental semu, jika digambarkan sebagai berikut : 

E : O1 X1 X2 X3 O2 

P : O1 Y1 Y2 Y3 O2 
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Keterangan : 

E : Kelompok eksperimen 

Y : Kelompok pembanding 

O1 : Observasi pertama dalam bentuk tes awal 

O2 : Observasi pertama dalam bentuk tes akhir 

X : Pengajaran siswa dengan metode demonstrasi 

X1 = X2 = X3 

Y : Pengajaran siswa dengan metode ceramah 

Y1 = Y2 = Y3 

 

Langkah-langkah eksperimen : 

1. Mengadakan tes awal, baik terhadap kelompok eksperimen maupun 

kelompok pembanding untuk memperoleh data kemampuan tentang akor. 

2. Memberikan materi akor dengan menggunakan metode demonstrasi kepada 

kelompok eksperimen. Memberikan materi akor kepada kelompok 

pembanding dengan metode ceramah. 

3. Mengadakan tes akhir, baik terhadap kelompok eksperimen ataupun 

kelompok pembanding untuk memperoleh data tentang kemampuan akhir 

siswa dalam menggunakan akor. 

 

3.2.Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Prembun, Kebumen. Jumlah populasi ini ada 8 kelas yaitu kelas VIIIA, VIIIB, 
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VIIIC, VIIID, VIIIE, VIIIF, VIIIG, dan VIIIH. Sedangkan sampel penelitian ini 

akan diambil sebanyak 2 kelas secara acak. Sampel yang diteliti sebanyak 64 

siswa. Sampel tersebut terbagi atas 32 siswa sebagai kelompok eksperimen yaitu 

kelas VIIIA dan 32 siswa sebagai kelompok pembanding yaitu kelas VIIIC. 

Penulis memilih populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII, karena 

materi akor yang diajarkan sesuai dengan KTSP. 

3.3.Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Prembun Jl. Slamet Riyadi 

No.11 Prembun Kabupaten Kebumen. Adapun waktu pelaksanaan penelitian yaitu 

bulan Juni sampai dengan bulan Juli 2013. 

3.4.Tehnik Pengumpulan Data 

Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan instrument. KBBI, (1990 : 334) menjelaskan bahwa instrument 

adalah sarana penelitian (berupa seperangkat alat tes) untuk memperoleh data 

sebagai bahan pengolahan. 

Instrumen penelitian ini berbentuk tes pilihan ganda. Alasan penggunaan 

tes ini yaitu merupakan aplikasi aktif siswa menggunakan akor. Instrumen yang 

digunakan sebagai pengumpul data dalam penelitian ini sebagai berikut : 

a. Alat ukur yang diujicobakan berjumlah 30 butir soal. 

b. Alat ukur yang diteskan berjumlah 30 butir soal. 
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Berikut adalah kisi-kisi Tes Sub Pokok Bahasan Akor 

KISI-KISI SOAL 

 

NO INDIKATOR BUTIR SOAL 

1. 

 

 

2. 

 

3. 

 

4. 

 

5. 

 

6. 

 

Pengertian Akor, Akor Trinada, 

Akor  Caturnada 

 

Nama-nama Akor 

 

Akor Pokok / Mayor 

 

Akor Bantu / Minor 

 

Akor Balikan 

 

Penjarian Akor 

Nomor : 1, 2, 3, 4, 5 

 

 

Nomor : 6, 7, 8, 9, 10 

 

Nomor : 11, 12, 13, 14, 15 

 

Nomor : 16, 17, 18, 19, 20 

 

Nomor : 21, 22, 23, 24, 25 

 

Nomor : 26, 27, 28, 29, 30 

 

 

Tes yang baik harus diujicobakan untuk mengetahui validitas dan 

reliabilitas. Uji coba tes dilaksanakan di SMP Negeri 1 Prembun pada kelas yang 

berbeda. 

1. Validitas 

Validitas merupakan syarat yang penting bagi suatu tes, tetapi bukan 

merupakan syarat yang mutlak. Ada beberapa jenis validitas yang digunakan 

untuk mengukur sahih atau tidaknya suatu tes. 
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Penelitian ini menggunakan validitas isi. Arikuntho (1986 : 192) 

mengatakan bahwa suatu tes dikatakan memiliki validitas isi apabila tes tersebut 

dapat mengukur tujuan khusus tertentu sejajar dengan materi yang diberikan. 

Arikuntho (1986 : 161 – 162) mengatakan bahwa ada 2 macam validitas 

sesuai dengan cara pengujiannya, yaitu Validitas Eksternal dan Validitas Internal. 

Adapun Validitas yang penulis gunakan untuk menguji cobakan Instrumen yaitu 

Validitas Eksternal. 

Validitas eksternal instrument yang divapai apabila data yang dihasilkan 

dari instrument tersebut sesuai dengan data yang atau informasi lain mengenai 

variable penelitian. Rumus korelasi yang dapat digunakan dikenal dengan rumus 

Korelasi Product Moment sebagai berikut : 

rXY = 
 𝑥𝑦

   𝑥2 ( 𝑦2)
 

 

dengan pengertian : 

 x = X – X 

 y = Y – Y 

 X = Skor dari rata-rata dari X 

 Y = Skor rata-rata dari Y 

Selain rumus tersebut penulis juga menggunakan Validitas yang dikemukakan 

Ngalim Purwanto. 
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Purwanto (1984:118) mengatakan soal dengan P 0,10 merupakan soal-soal 

yang terlalu sukar, sedangkan soal dengan P 0,90 merupakan soal yang terlalu 

mudah. 

2. Reliabilitas 

Arikuntho (1989 : 101) mengatakan bahwa tes dikatakan reliable jika tes 

tersebut mengukur secara tetap apa yang diukur. Ada tiga macam metode untuk 

mengetahui reliabilitas suatu instrument, yaitu metode belah dua, metode tes 

ulang, dan metode bentuk parallel. 

Penelitian ini menggunakan metode tes ulang untuk mengetahui 

reliabilitas. Apabila tes tersebut diujikan kepada siswa sebanyak dua kali dalam 

jangka waktu berbeda, hasilnya relative tetap. Maka tes tersebut dikatakan 

reliabel. 

 

3.5.Tehnik Analisis Data 

Pengolahan dilakukan dengan cara menganalisis data, menggunakan 

metode statistik. Dalam penelitian ini dilakukan uji hipotesis. 

Hadi (1991 : 429) mengatakan hipotesis yang akan diuji kebenarannya 

berwujud hipotesis nihil atau H0 sekiranya analisis-analisis yang digunakan. 

Hipotesis yang diuji berbunyi : 
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Ho : tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan   

  metode ceramah dengan metode deomnstrasi tentang 

  pembelajaran, dengan metode demonstrasi akan lebih 

  tinggi daripada dengan metode ceramah 

Ha : terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan 

   metode ceramah dengan metode demonstrasi tentang 

   pembelajaran, dengan metode demonstrasi akan lebih 

   tinggi daripada dengan metode ceramah. 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut : 

  t = 
Mp−Me

  SDMp 2+SDMe 2  1−rXY 2 
 

Keterangan : 

Mp  : Nilai rata-rata kelompok pembanding 

Me  : Nilai rata-rata kelompok eksperimen 

SDMe  : Standar deviasi kelompok pembanding 

SDMp  : Standar deviasi kelompok eksperimen 

rXY  : Korelasi antara variabel X dan variabel Y 

Berdasarkan  rumus tersebut uji hipotesis dilakukan dengan rumus lima langkah. 
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Kelima langkah tersebut sebagai berikut : 

1. Mencari standar deviasi rata-rata kedua kelompok. 

2. Mencari koefisien korelasi variabel X dan variabel Y. 

3. Menentukan besar perbedaan rata-rata yang akan diukur kebenarannya. 

4. Menguji kebermaknaannya dengan uji-t. 

5. Menafsirkan uji hipotesis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



45 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Data 

Tabel 1. Prosentase Hasil Belajar 

Kelompok Eksperimen dengan Metode Demonstrasi pada tes awal 

 

No Interval Frekuensi Prosentase (%) 

1 90 – 99 3 9.38 

2 80 – 89 7 21.88 

3 70 – 79 14 43.75 

4 60 – 69 8 25.00 

5 < 59 0 0.00 

  32 100.0 

 

 

Keterangan : 

Dari tabel diatas diperoleh data siswa yang mendapat nilai 90 – 99  

sebanyak 3 siswa, yang  mendapat nilai 80 – 89 sebanyak 7 siswa, yang mendapat 

nilai 70 – 79  sebanyak 14 siswa, yang mendapat nilai 60 – 69  sebanyak 8 siswa, 

dan yang mendapat nilai kurang dari 59 tidak ada. 

Frekuensi perolehan nilai Kelompok Eksperimen Dengan Metode 

Demonstrasi Pada Tes awal adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2. Statistik 

  Nilai Hasil 

N 
Valid 32 32 

Missing 0 0 

Mean 74.94 2.84 

Std. Error Of Mean 1.509 .163 

Median 77.00 3.00 

Mode 77 3 

Std. Deviation 8.538 .920 

Variance 72.899 .846 

Range 30 3 

Minimum 60 1 

Maximum 90 4 

Sum 2398 91 

 

 Dari data di atas diperoleh keterangan sebagai berikut : Nilai minimal 

adalah 60, nilai maksimal adalah 90, dan rerata adalah 74,94. 

Tabel 3. 

Nilai Kelompok Eksperimen dengan Metode Demonstrasi pada tes awal 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulatif Percent 

Valid 60 

63 

67 

70 

73 

77 

80 

87 

90 

Total 

 

2 

3 

3 

2 

5 

7 

5 

2 

3 

32 

6.2 

9.4 

9.4 

6.2 

15.6 

21.9 

15.6 

6.2 

9.4 

100.0 

6.2 

9.4 

9.4 

6.2 

15.6 

21.9 

15.6 

6.2 

9.4 

100.0 

6.2 

15.6 

25.0 

31.2 

46.9 

68.8 

84.4 

90.6 

100.0 

 

 Dari data di atas yang mendapat nilai 60 ada dua siswa, yang mendapat 

nilai 63 ada tiga siswa, yang mendapat nilai 67 ada tiga siswa, yang mendapat 

nilai 73 ada lima siswa, yang mendapat nilai 77 ada 7 siswa, yang mendapat nilai 
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80 ada lima siswa, yang mendapat nilai 87 ada dua siswa, dan yang mendapat 

nilai 90 ada tiga siswa. 

Tabel 4. 

Hasil Kelompok Eksperimen dengan Metode Demonstrasi pada tes awal 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulatif 

Percent 

Valid Sangat Bagus 

          Bagus 

          Sedang 

          Kurang 

          

          Total 

 

3 

7 

14 

8 

 

32 

9.4 

21.9 

43.8 

25.0 

 

100.0 

9.4 

21.9 

43.8 

25.0 

 

100.0 

9.4 

31.2 

75.0 

100.0 

 

 Hasil perolehan nilai sangat bagus yaitu antara 90 – 100 ada tiga siswa, 

yang memperoleh nilai bagus ada tujuh siswa, yang memperoleh nilai sedang ada 

14 siswa, dan yang memperoleh nilai kurang ada 8 siswa. 

 

Gambar 1. Histogram 

Nilai Kelompok Eksperimen dengan Metode Demonstrasi pada tes awal 
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 Dari data tersebut yang memperoleh nilai 60 ada dua siswa, yang 

memperoleh nilai 63 ada tiga siswa, yang memperoleh nilai 67 ada tiga siswa, 

yang memperoleh nilai 70 ada dua siswa, yang memperoleh nilai 73 ada lima 

siswa, yang memperoleh nilai 77 ada tujuh siswa, yang memperoleh nilai 80 ada 

lima siswa, yang memperoleh nilai 87 ada dua siswa, dan yang memperoleh nilai 

90 ada tiga siswa. 

 

Gambar 2. Histogram 

Hasil Kelompok Eksperimen dengan Metode Demonstrasi pada tes awal. 

 

 

Hasil perolehan nilai sangat bagus yaitu antara 90 – 100 ada tiga siswa, yang 

memperoleh nilai bagus ada tujuh siswa, yang memperoleh nilai sedang ada 14 

siswa, dan yang memperoleh nilai kurang ada 8 siswa. Jumlah siswa keseluruhan 

32 siswa. 
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Tabel 5. T- Test 

One-Sample Stastistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Nilai 

Hasil 

32 

32 

74.94 

2.84 

8.538 

.920 

1.509 

.163 

 

Tabel 6. 

One-Sample Test 

 Test Value = 0 

t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Nilai 

Hasil 

49.649 

17.492 

31 

31 

.000 

.000 

74.938 

   2.884 

71.86 

2.51 

78.02 

3.18 

 

4.1.1.1 Deskripsi Data Hasil Belajar dengan Metode Demonstrasi 

Hasil belajar siswa kelompok eksperimen  SMP Negeri 1 Prembun pada 

mata pelajaran Seni Budaya semester genap dengan Standar Kompetensi   

Mengekspresikan diri melalui karya seni musik yang dijabarkan dalam 

Kompetensi Dasar Menyajikan karya musik daerah Nusantara secara perorangan 

maupun kelompok, pada sub pokok bahasan Akor  tahun pelajaran 2012/ 2013 

belum memperoleh hasil yang maksimal. Dalam ulangan tes awal yang telah 

dilaksanakan pada tanggal  7 Juni 2013 yang diikuti oleh 32 siswa,  ada 24 siswa 

mencapai KKM atau sekitar 75%, dengan nilai rerata 74,94. Untuk memperjelas 

tentang tentang hasil belajar pada kondisi awal ini, maka berikut ini akan kami 

sajikan tabel hasil belajar siswa pada ulangan tahap awal. 
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Tabel 7.Nilai Ulangan Harian Kondisi Awal 

NO URAIAN NILAI 

1 Nilai tertinggi 90 

 2 Nilai terendah 60 

3 Nilai rerata 74.94 

4 Prosentase ketuntasan belajar 75% 

 

Nilai tertinggi 90 diraih oleh tiga siswa, yaitu no17, 19, 22. Sedangkan 

nilai terendah adalah 60 diraih oleh 2 siswa yaitu no 28 dan 31. Siswa yang 

memperoleh nilai diatas KKM 24 siswa  dengan prosentase 75%. Sedangkan 

siswa yang mendapat nilai di bawah KKM ada ada 8 siswa dengan prosentase 

25%.  

Tabel 8. Prosentase Hasil Belajar 

Kelompok Eksperimen dengan Metode Demonstrasi pada tes akhir 

No Interval Frekuensi Prosentase (%) 

1 90 – 99 5 15.63 

2 80 – 89 6 18.75 

3 70 – 79 17 53.13 

4 60 – 69 4 12.50 

5 < 59 0 0.00 

  32 100.0 

 

Pada kelompok eksperimen dengan metode Demonstrasi pada tes akhir 

diperoleh data sebagai berikut: Kelompok siswa dengan nilai interval 90 – 99 

berjumlah lima siswa, kelompok nilai dengan interval 80 – 89 berjumlah  enam 

siswa, kelompok dengan nilai 70 – 79 berjumlah 17 siswa, dan kelompok dengan 

nilai  60 – 69 berjumlah 4 siswa. Jumlah siswa keseluruhan 32 siswa. 
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Tabel 9. Statistics 

  Nilai Hasil 

N 
Valid 32 32 

Missing 0 0 

Mean 76.62 2.66 

Std. Error of Mean 1.332 .153 

Median 77.00 3.00 

Mode 77 3 

Std. Deviation 7.534 .865 

Variance 56.758 .749 

Range 30 3 

Minimum 60 1 

Maximum 90 4 

Sum 2452 85 

 

Tabel 10. 

Frekuensi Eksperimen dengan metode Demonstrasi pada tes akhir 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 60 

67 

70 

73 

77 

80 

90 

Total 

1 

3 

4 

5 

8 

6 

5 

32 

3.1 

9.4 

12.5 

15.6 

25.0 

18.8 

15.6 

100.0 

3.1 

9.4 

12.5 

15.6 

25.0 

18.8 

15.6 

100.0 

3.1 

12.5 

25.0 

40.6 

65.6 

84.4 

100.0 

 

Hasil tes akhir diperoleh data sebagai berikut: yang mendapat nilai 60 ada 

satu siswa, yang mendapat nilai 67 ada tiga siswa, yang mendapat nilai 70 ada 

empat siswa, yang mendapat nilai 73 ada  lima siswa, yang mendapat nilai 77 ada 

delapan siswa, nilai 80 ada enam siswa, dan yang mendapat nilai 90 ada lima 

siswa. 
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Tabel 11. Interval Hasil Tes Akhir Metode Demonstrasi 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid  Sangat Bagus 

           Bagus 

           Sedang 

           Kurang 

           Total 

4 

7 

17 

4 

32 

12.5 

21.9 

53.1 

12.5 

100.0 

12.5 

21.9 

53.1 

12.5 

100.0 

12.5 

34.4 

87.5 

100.0 

 

Dari tabel di atas siswa yang mendapat nilai interval 90 – 99 ada empat 

siswa, yang mendapat nilai dengan interval 80 – 89 ada tujuh siswa, interval 70 – 

79 ada tujuh belas siswa, dan interval 60 – 69 ada empat siswa. 

Gambar 3. Histogram 

Hasil Tes Akhir Metode Demonstrasi Kelompok Eksperimen 

 

Hasil tes akhir diperoleh data sebagai berikut: yang mendapat nilai 60 ada 

satu siswa, yang mendapat nilai 67 ada tiga siswa, yang mendapat nilai 70 ada 

empat siswa, yang mendapat nilai 73 ada  lima siswa, yang mendapat nilai 77 ada 

delapan siswa, nilai 80 ada enam siswa, dan yang mendapat nilai 90 ada lima 

siswa. 
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Gambar 4. Histogram 

Interval Hasil Akhir Metode Demonstrasi pada Kelompok Eksperimen 

 

 

 

Yang mendapat nilai interval 90 – 99 ada empat siswa, yang mendapat 

nilai dengan interval 80 – 89 ada tujuh siswa, interval 70 – 79 ada tujuh belas 

siswa, dan  60 – 69 ada empat siswa. 

 

Tabel 12. T-Test 

One-Sample Statistics 

 

 N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Nilai 

Hasil 

32 

32 

76.62 

2.66 

7.534 

.865 

1.332 

.153 
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Tabel 13. One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Nilai 

Hasil 

57.535 

17.362 

31 

31 

.000 

.000 

76.625 

2.656 

73.91 

2 .34 

79.34 

2.97 

 

4.1.1.2 Deskripsi Data Hasil Belajar dengan Metode Ceramah 

Hasil belajar siswa kelompok pembanding  SMP Negeri 1 Prembun pada 

mata pelajaran Seni Budaya semester genap dengan Standar Kompetensi   

Mengekspresikan diri melalui karya seni musik yang dijabarkan dalam 

Kompetensi Dasar Menyajikan karya musik daerah Nusantara secara perorangan 

maupun kelompok, pada sub pokok bahasan Akor  tahun pelajaran 2012/ 2013 

belum memperoleh hasil yang maksimal. Dalam ulangan tes awal yang telah 

dilaksanakan pada tanggal  7 Juni 2013 yang diikuti oleh 32 siswa, hanya ada 14 

siswa mencapai KKM atau sekitar 43,8%, dengan nilai rerata 65,50. Untuk 

memperjelas tentang tentang hasil belajar pada kondisi awal ini, maka berikut ini 

akan kami sajikan tabel hasil belajar siswa pada ulangan tahap awal. 

 

Tabel 7.Nilai Ulangan Harian Kondisi Awal 

NO URAIAN NILAI 

1 Nilai tertinggi 87 

 2 Nilai terendah 47 

3 Nilai rerata 65,50 

4 Prosentase ketuntasan belajar 43,8% 
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Nilai tertinggi 87 diraih oleh satu siswa, yaitu no 27. Sedangkan nilai 

terendah adalah 47 diraih oleh satu siswa yaitu no 28. Siswa yang memperoleh 

nilai diatas KKM 14 siswa  dengan prosentase 43,8%. Sedangkan siswa yang 

mendapat nilai di bawah KKM ada ada 18 siswa dengan prosentase 56,2%.  

 

Tabel 14. Prosentase Hasil Belajar 

Kelompok Pembanding dengan Metode Ceramah pada tes awal 

 

No Interval Frekuensi Prosentase (%) 

1 90 – 99 0 0.00 

2 80 – 89 2 6.25 

3 70 – 79 12 37.50 

4 60 – 69 10 31.25 

5 < 59 8 25.00 

  32 100.0 

 

Keterangan : 

Dari tabel di atas diperoleh data siswa yang mendapat nilai 90-99 tidak 

ada, yang  mendapat nilai 80 – 89 sebanyak dua siswa, yang mendapat nilai 70 -79 

sebanyak empat belas siswa, yang mendapat nilai 60- 69 sebanyak sepuluh siswa, 

dan yang mendapat nilai kurang dari 59 delapan siswa. 

Frekuensi perolehan nilai Kelompok Pembanding dengan Metode 

Ceramah pada tes  awal adalah sebagai berikut: 
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Tabel 15. Statistik 

  Nilai Hasil 

N 
Valid 32 32 

Missing 0 0 

Mean 65.50 3.50 

Std. Error Of Mean 1.724 .110 

Median 63.00 4.00 

Mode 63
a 

4 

Std. Deviation 9.755 .622 

Variance 95.191 .387 

Range 40 2 

Minimum 47 2 

Maximum 87 4 

Sum 2096 112 

 

 Dari data di atas diperoleh keterangan sebagai berikut : Nilai minimal 

adalah 47, nilai maksimal adalah 87, dan rerata adalah 65.50 

. 

Tabel 16. 

Nilai Kelompok Pembanding dengan Metode Ceramah pada tes awal 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulatif Percent 

Valid 47 

50 

53 

57 

60 

63 

67 

70 

73 

77 

83 

87 

 

Total 

 

1 

2 

1 

4 

4 

5 

1 

4 

5 

3 

1 

1 

 

32 

3.1 

6.2 

3.1 

12.5 

12.5 

15.6 

3.1 

12.5 

15.6 

9.4 

3.1 

3.1 

 

100.0 

3.1 

6.2 

3.1 

12.5 

12.5 

15.6 

3.1 

12.5 

15.6 

9.4 

3.1 

3.1 

 

100.0 

3.1 

9.4 

12.5 

25.0 

37.5 

53.1 

56.2 

68.8 

84.4 

93.8 

96.9 

100.0 
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 Dari data di atas yang mendapat nilai 47 ada satu siswa, yang mendapat 

nilai 50 ada dua siswa, yang mendapat nilai 53 ada satu siswa, yang mendapat 

nilai 57 ada empat siswa, yang mendapat nilai 60 ada empat siswa, yang mendapat 

nilai 63 ada lima siswa, yang mendapat nilai 67 ada satu siswa, yang mendapat 

nilai 70 ada empat siswa, yang mendapat nilai 73 ada lima siswa, yang mendapat 

nilai 77 ada tiga siswa, yang mendapat nilai 83 ada satu siswa, dan yang mendapat 

nilai 87 ada satu siswa. 

 

Tabel 17. 

Hasil Kelompok Pembanding dengan Metode Ceramah pada tes awal 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulatif 

Percent 

Valid Sangat Bagus 

          Bagus 

          Sedang 

          Kurang 

          

          Total 

 

0 

2 

12 

18 

 

32 

 

0 

6.2 

37.8 

56.2 

 

100.0 

0 

6.2 

37.5 

56.2 

 

100.0 

0 

6.2 

43.8 

100.0 

 

 Dari tabel di atas hasil perolehan nilai sangat bagus yaitu antara 90 – 99 

tidak ada, yang memperoleh nilai bagus yaitu antara 80 – 89 ada dua siswa, yang 

memperoleh nilai sedang yaitu antara 70 – 79 ada dua belas siswa, dan yang 

memperoleh nilai kurang yaitu dibawah 69 ada delapan belas siswa. Jumlah siswa 

keseluruhan ada 32 siswa. 
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Gambar 5. Histogram 

Nilai Kelompok Eksperimen dengan Metode Demonstrasi pada tes awal 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Histogram Interval  Frekwensi Pembanding Awal 
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Dari Histogram di atas siswa yang mendapat nilai antara 80 – 89 ( kategori 

Bagus) ada dua siswa, yang mendapat nilai antara 70 – 79 (kategori sedang) dua 

belas siswa, yang mendapat nilai kurang dari 69 ( kategori kurang) ada delapan 

belas siswa. 

Tabel 18. T-Test 

One-Sample Statistics 

 N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Nilai 

Hasil 

32 

32 

76.62 

2.66 

7.534 

.865 

1.332 

.153 

 

 

Tabel 19. T-Test 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

  

 Nilai 

Hasil 

 

57.535 

17.362 

 

31 

31 

 

.000 

.000 

 

76.625 

2.656 

 

73.91 

2 .34 

 

79.34 

2.97 
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Tabel 20. Prosentase Hasil Belajar 

Kelompok Pembanding dengan Metode Ceramah pada tes akhir 

 

No Interval Frekuensi Prosentase (%) 

1 90 – 99 2 6.25 

2 80 – 89 2 6.25 

3 70 – 79 16 50.00 

4 60 – 69 11 34.38 

5 < 59 1 3.13 

  32 100.0 

 

Dari tabel di atas siswa yang mendapat nilai 90 – 99  ( kategori sangat 

bagus) ada dua siswa, siswa yang mendapat nilai antara 80 – 89 ( kategori Bagus) 

ada dua siswa, yang mendapat nilai antara 70 – 79 (kategori sedang) ada enam 

belas siswa, yang mendapat nilai kurang dari 69 ( kategori kurang) ada dua belas 

siswa. 

Tabel 21. Deskripsi Statistik 

 N Minimun Maximum  Mean 
Std. 

Deviation 

Nilai 

 

Hasil 

 

Valid N 

(listwise) 

32 

 

32 

 

1 

57 

 

1 

90 

 

4 

71.12 

 

3.19 

7.791 

 

.821 

 



61 
 

 
 

Tabel 22. Statistik 

Kelompok Pembanding dengan Metode Ceramah pada tes akhir 

  Nilai Hasil 

N 
Valid 32 32 

Missing 0 0 

Mean 71.12 3.19 

Std. Error Of Mean 1.377 .145 

Median 70.00 3.00 

Mode 67 3 

Std. Deviation 7.791 .821 

Variance 60.694 .673 

Range 33 3 

Minimum 57 1 

Maximum 90 4 

Sum 2276 102 

 

 

Tabel 23. 

Nilai Kelompok Pembanding dengan Metode Ceramah pada tes akhir 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulatif Percent 

Valid 57 

60 

67 

70 

73 

77 

80 

90 

 

Total 

 

1 

4 

7 

6 

5 

5 

2 

2 

 

32 

 

3.1 

12.5 

21.9 

18.8 

15.6 

15.6 

6.2 

6.2 

 

100.0 

3.1 

12.5 

21.9 

18.8 

15.6 

15.6 

6.2 

6.2 

3.1 

15.6 

37.5 

56.2 

71.9 

87.5 

93.8 

100.0 

 

 Dari tabel nilai di atas siswa yang memperoleh nilai di atas KKM ada 

62,5% atau berjumlah 20 siswa, dan yang belum tuntas KKM ada 37,5% atau 

berjumlah 12 siswa. 
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Tabel 24. 

Interval Kelompok Pembanding dengan Metode Ceramah pada tes akhir 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid  Sangat Bagus 

           Bagus 

           Sedang 

           Kurang 

           Total 

2 

2 

16 

12 

6.2 

6.2 

50.0 

37.5 

100.0 

6.2 

6.2 

50.0 

37.5 

100.0 

 

6.2 

12.5 

62.5 

100.0 

 

Dari tabel interval di atas yang mendapat nilai 90 – 99 ada dua siswa atau 

6,25%, yang mendapat nilai 80 – 89  ada dua siswa atau  6,25%,  yang mendapat 

nilai 70 – 79 ada enam belas siswa atau 50%, dan yang mendapat nilai 60 – 69   

ada dua belas siswa atau 37,5%. 

Gambar 7. Histogram 

Kelompok Pembanding dengan Metode Ceramah pada tes akhir 
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Gambar 8. Histogram 

Interval Hasil Akhir Metode Ceramah pada Kelompok Pembanding 

 

Dari interval hasil akhir di atas yang mendapat nilai 90 – 99 ada dua siswa 

atau 6,25%, yang mendapat nilai 80 – 89 ada dua siswa atau  6,25%,  yang 

mendapat nilai 70 – 79 ada enam belas siswa atau 50%, dan yang mendapat nilai 

60 – 69  ada dua belas siswa atau 37,5%. 

 

Tabel 25. T-Test 

One-Sample Statistics 

 N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Nilai 

Hasil 

32 

32 

71.12 

3.19 

7.791 

.821 

1.377 

.145 
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Tabel 26. T-Test 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

 

Nilai 

Hasil 

 

51.645 

21.973 

     

      31 

31 

    

    .000 

.000 

  

  71.125 

3.188 

   

  68.32 

2.89 

   

  73.93 

3.48 

 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pembahasan Hasil dengan Metode Ceramah 

Hasil perolehan nilai dengan menggunakan metode ceramah pada test awal 

siswa yang  nilai antara 80 sampai 89( kategori Bagus) ada dua siswa atau 6,2%, 

yang mendapat nilai antara 70 – 79 (kategori sedang) dua belas siswa atau 37,5%, 

yang mendapat nilai kurang dari 69 ( kategori kurang) ada delapan belas siswa 

atau 56,25%.  

Pada hasil tes akhir siswa yang mendapat nilai 90 – 99 ada dua siswa atau 

6,25%, yang mendapat nilai 80 -89 ada dua siswa atau  6,25%,  yang mendapat 

nilai 70 – 79 ada enam belas siswa atau 50%, dan yang mendapat nilai 60 -69 ada 

dua belas siswa atau 37,5%. 
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Dari uraian diatas Pada metode ceramah anatara hasil test awal dengan 

hasil test akhir terdapat peningkatan sebagai berikut: 

Hasil Test awal Test Akhir 

Nilai tertinggi 87 90 

Nilai terendah 47 57 

Rerata 65,50 71,12 

Posentase Ketuntasan 43,75% 65,63% 

 

4.2.2. Pembahasan Hasil dengan Metode Demonstrasi 

Dari data siswa pada test awal siswa yang mendapat nilai 90 – 99  

sebanyak 3 siswa, yang  mendapat nilai 80 – 89 sebanyak 7 siswa, yang mendapat 

nilai 70 -79 sebanyak 14 siswa, yang mendapat nilai 60 – 69  sebanyak 8 siswa, 

dan yang mendapat nilai kurang dari 59 tidak ada. 

Hasil tes akhir siswa yang mendapat nilai 60 ada satu siswa, yang 

mendapat nilai 67 ada tiga siswa, yang mendapat nilai 70 ada empat siswa, yang 

mendapat nilai 73 ada  lima siswa, yang mendapat nilai 77 ada delapan siswa, 

nilai 80 ada enam siswa, dan yang mendapat nilai 90 ada lima siswa. 

Dari hasil tersebut diatas pada metode demonstrasi antara hasil test awal 

dengan hasil test akhir terdapat peningkatan sebagai berikut: 

Hasil Test awal Test Akhir 

Nilai tertinggi 90 90 

Nilai terendah 60 60 

Rerata 74,94 76,62 

Posentase Ketuntasan 75% 87,5% 
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Dari hasil analisa kedua metode di atas secara garis besar dari nilai 

ketuntasan belajar ternyata metode demonstrasi memperoleh nilai lebih baik 

dibanding metode ceramah. Nilai rerata untuk metode demonstrasi juga 

memperoleh hasil yang lebih baik. Nilai terendah untuk metode demonstrasi juga 

memperoleh nilai yang lebih baik. 

4.3.Pengujian Kebermaknaan (Uji-t) 

 Selisih rata-rata yang diperoleh dari penghitungan selanjutnya diuji 

kebermaknaannya dengan rumus uji-t. 

T = 
Mp−Me

  SDMp 2+SDMe 2  1−rxy 2 
 

Penghitungan dengan rumus tersebut didasarkan pada hipotesis yang terumus 

berikut ini : 

Ho      = tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan 

metode ceramah dengan metode demonstrasi tentang pembelajaran, 

dengan metode demonstrasi akan lebih tinggi daripada dengan 

metode ceramah. 

Ha       =  terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan metode 

ceramah dengan metode demonstrasi tentang pembelajaran, dengan 

metode demonstrasi akan lebih tinggi daripada dengan metode 

ceramah. 
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T = 
Mp−Me

  SDMp 2+SDMe 2  1−rxy 2 
 

T = 
71,13−76,59

  1,8962+1,7732  1−0,9892 
 

T = 
−5,46

  3,669  0,021879 
 

  T = 
−5,46

 0,080
 

T = 
−5,46

0,283
 

T = 19,29 

 Hasil yang diperoleh selanjutnya dikonsultasikan dengan nilai kritik yang 

diperoleh dari tabel distribusi t dengan derajat kebebasan (dk) yang diperoleh 

penghitungannya dengan rumus sebagai berikut : 

 dk  = (np – 1) + (ne – 1) – 1 

  = (32 – 1) + (32 – 1 ) – 1  

  = 31 + 31 – 1  

  = 61 
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 Dengan derajat kebebasan 61 dan taraf signifikansi 0,01 diperoleh t =  

2,66. Untuk menerima Ho pada taraf signifikansi 0,01 to (t yang diperoleh dalam 

observasi) harus sama atau lebih kecil dari tt (t dalam tabel distribusi). 

 Dalam penghitungan ini untuk menerima Ho, to harus sama atau lebih kecil 

dari 2,66. Setelah to dan tt dikonsultasikan ternyata to lebih besar dari tt. 

4.4 Penafsiran Uji Hipotesis 

 Hasil uji hipotesis dengan rumus Uji-t menerima Ha pada taraf signifikansi 

0,01. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi ada pengaruh positif dalam 

pembelajaran akor dengan menggunakan metode demonstrasi dengan media alat 

musik gitar terhadap hasil belajar siswa SMP Negeri 1 Prembun, terbukti. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Skripsi ini memuat perbandingan hasil belajar siswa yang menggunakan 

metode ceramah dengan hasil belajar siswa yang menggunakan metode 

demonstrasi khususnya dalam pengajaran akor. Metode demonstrasi merupakan 

metode yang tepat untuk menambah pemahaman siswa dalam menggunakan akor. 

Dengan metode demonstrasi siswa semakin memahami akor sehingga tujuan 

pengajaran musik (akor) tercapai. 

Keefektifan metode demonstrasi terlihat pada hasil yang dicapai oleh 

kelompok eksperimen dengan derajat kebebasan 61 dan taraf signifikansi 0,01 

diperoleh tt =  2,66  dan to =  4,73   . Untuk menerima Ho pada taraf signifikansi 

0,01 to (t yang diperoleh dalam observasi) harus sama atau lebih kecil dari tt (t 

dalam tabel distribusi). Dalam penghitungan ini untuk menerima Ho, to harus 

sama atau lebih kecil  4,73 . Setelah to dan tt dikonsultasikan ternyata to lebih besar 

dari tt. 

Dengan demikian hipotesis yang berbunyi ada pengaruh positif dalam 

pembelajaran akor dengan menggunakan metode demonstrasi dengan media alat 

musik gitar terhadap hasil belajar siswa SMP Negeri 1 Prembun, terbukti. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian eksperimen dapat diberikan saran, yaitu 

pembelajaran musik seyogianya menggunakan metode demonstrasi untuk 

memperlancar dan menambah kesempurnaan sehingga tujuan pembelajaran musik 

tercapai. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI 

A. Tujuan 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk : 

1. Menemukan perbandingan hasil prestasi siswa dengan menggunakan 

metode ceramah dan dengan menggunakan metode demonstrasi. 

2. Menemukan metode yang tepat demi pengajaran akor melalui media 

instrument gitar. 

 

B. Pembatasan 

Dalam melakukan observasi, penulis membatasi pada jenis 

instrument dan metode yang disamakan demi pengajaran akor. 

 

C. Kisi-kisi Observasi 

Aspek-aspek yang diteliti adalah : 

1. Hasil/prestasi siswa. 

2. Keaktifan siswa. 
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Lampiran 2 

Langkah-langkah proses belajar mengajar dengan metode demonstrasi : 

Pertemuan I : 

1. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang pengertian akor mayor dan 

akor minor. 

2. Guru menjelaskan tentang jenis-jenis akor dan siswa memperhatikan. 

3. Guru menerangkan tentang susunan akor mayor dan akor minor. 

 

Pertemuan II : 

1. Guru menampilkan alat peraga dengan instrumen gitar. 

2. Guru mendemonstrasikan dengan instrumen gitar tentang akor mayor yaitu 

akor C, F, G, atau I, IV, V. 

3. Siswa mendemonstrasikan dengan instrumen gitar tentang akor mayor yaitu 

akor C, F, dan G. 

 

Pertemuan III : 

1. Guru mendemonstrasikan dengan instrumen gitar tentang akor minor yaitu 

akor Dm, Em, dan Am, atau ii, iii, dan vi. 

2. Siswa mendemonstrasikan dengan instrumen gitar tentang akor minor yaitu 

akor Dm, Em, dan Am. 
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Lampiran 3 

Langkah-langkah proses belajar mengajar dengan metode ceramah : 

Pertemuan I : 

1. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang pengertian akor mayor dan 

akor minor. 

2. Guru menjelaskan tentang jenis-jenis akor dan siswa memperhatikan. 

3. Guru menerangkan tentang susunan akor mayor dan akor minor. 

 

Pertemuan II : 

1. Guru menerangkan tentang susunan dan jarak nada pada akor mayor. 

2. Guru memberikan contoh tentang susunan nada pada akor mayor. 

3. Siswa berlatih mengerjakan soal-soal tentang akor mayor. 

 

Pertemuan III : 

1. Guru menerangkan tentang susunan dan jarak nada pada akor minor. 

2. Siswa memperhatikan ketika guru memberikan contoh tentang susunan nada 

pada akor minor. 

3. Siswa berlatih mengerjakan soal-soal tentang akor minor. 
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Lampiran 4 

Daftar nama siswa kelas VIII A sebagai Kelompok Eksperimen. 

No Nama Siswa Kelas 

1 Aji Prasetyo VIII A 

2 Alfa Nur Abidin VIII A 

3 Anis Solikhah VIII A 

4 Aulia Nailurrohmah VIII A 

5 Bayu Mukti At Thoriq VIII A 

6 Dhimas Khairuman Brilianto VIII A 

7 Dian Prihatiningsih VIII A 

8 Dicky Fridayanto VIII A 

9 Dwi Fitriyani VIII A 

10 Erik Prasetyo VIII A 

11 Fathkhiyatul Azizah VIII A 

12 Fatona Nur VIII A 

13 Fitri Wulandari VIII A 

14 Heri Susanto VIII A 

15 Ilham Noerman Syoleh VIII A 

16 Indah Fatma Dewi VIII A 

17 Ingga Ferlita Pristyaningrum VIII A 

18 Lina Alfiyani VIII A 

19 Marchela Seventeena Millena Umba VIII A 

20 Moch Najmudin VIII A 

21 Mohamad Syarif Hidayatulloh VIII A 

22 Nur Khabibah VIII A 

23 Nur Kolis VIII A 

24 Ony Srirahayu Kasih VIII A 

25 Retno Widiyantoro VIII A 

26 Riski Danu Prasetio VIII A 

27 Rizka Wahyuningsih VIII A 

28 Sunanto Sankusumo VIII A 

29 Syahfaturrahman Fatahilah VIII A 

30 Umi Salamah VIII A 

31 Wenny Afifah Aninditanti VIII A 

32 Zaenal Muttaqin VIII A 
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Lampiran 5 

Daftar nama siswa kelas VIII C sebagai Kelompok Pembanding. 

No Nama Siswa Kelas 

1     Agung Prasetyo VIII C 

2 Amartya Alif Fitriani VIII C 

3 Anis Surya Trisanti VIII C 

4 Arif Falah Hibatullah Afif VIII C 

5 Aristin Damayanti VIII C 

6 Dhia Febrianti VIII C 

7 Dwi Haryanto VIII C 

8 Eka Kristiyanti VIII C 

9 Fandi Eka Setiawan VIII C 

10 Farhan Amir VIII C 

11 Herlambang Maraden Taruna Putra VIII C 

12 Lewi Yohanes Pratasik VIII C 

13 Mega Ayu Kusumawardani VIII C 

14 Melinda Eka Aryani VIII C 

15 Mohammad Khaidar Luthfi VIII C 

16 Muhammad Fadel Aksani VIII C 

17 Mutam Mimah VIII C 

18 Putri Aniptasari VIII C 

19 Rahma Aryanti Kautsar VIII C 

20 Restu Akbar VIII C 

21 Retno Ayuningrum VIII C 

22 Sayyidah Tazkia VIII C 

23 Shidiq fahmi Saputro VIII C 

24 Siti Fauziah VIII C 

25 Siti Muslimah VIII C 

26 Susi VIII C 

27 Tabin Tabah Widadi VIII C 

28 Venny Rahayu VIII C 

29 Wahyu Widodo VIII C 

30 Wijo Rismono VIII C 

31 Wiwin Hernita VIII C 

32 Yogy Tri Waluyo VIII C 
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Lampiran 6 

Tabel : 9 
Tabel Persiapan Penghitungan Koefisien 

Korelasi 
 

       

       
GROUP 

Subjek Y X Y
2 

X
2 

XY 

1 2 3 4 5 6 

  1 73 73 5329 5329 5329 

  2 80 80 6400 6400 6400 

  3 77 80 5929 6400 6160 

  4 63 67 3969 4489 4221 

E 5 80 80 6400 6400 6400 

  6 87 90 7569 8100 7830 

K 7 73 73 5329 5329 5329 

  8 67 70 4489 4900 4690 

S 9 77 77 5929 5929 5929 

  10 73 73 5329 5329 5329 

P 11 67 70 4489 4900 4690 

  12 77 77 5929 5929 5929 

E 13 77 77 5929 5929 5929 

  14 63 67 3969 4489 4221 

R 15 64 70 4096 4900 4480 

  16 77 77 5929 5929 5929 

I 17 90 90 8100 8100 8100 

  18 70 77 4900 5929 5390 

M 19 90 90 8100 8100 8100 

  20 67 77 4489 5929 5159 

E 21 77 76 5929 5776 5852 

  22 90 90 8100 8100 8100 

N 23 80 80 6400 6400 6400 

  24 73 73 5329 5329 5329 

  25 70 70 4900 4900 4900 

  26 87 90 7569 8100 7830 

  27 77 77 5929 5929 5929 

  28 60 60 3600 3600 3600 

  29 80 80 6400 6400 6400 

  30 73 73 5329 5329 5329 

  31 60 67 3600 4489 4020 

  32 80 80 6400 6400 6400 
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GROUP 
Subjek Y X Y

2 
X

2 
XY 

1 2 3 4 5 6 

  33 57 67 3249 4489 3819 

  34 53 60 2809 3600 3180 

  35 60 67 3600 4489 4020 

  36 60 67 3600 4489 4020 

P 37 73 77 5329 5929 5621 

  38 73 77 5329 5929 5621 

E 39 63 70 3969 4900 4410 

  40 50 60 2500 3600 3000 

M 41 73 77 5329 5929 5621 

  42 57 60 3249 3600 3420 

B 43 77 80 5929 6400 6160 

  44 63 70 3969 4900 4410 

A 45 67 70 4489 4900 4690 

  46 77 77 5929 5929 5929 

N 47 70 73 4900 5329 5110 

  48 73 73 5329 5329 5329 

D 49 70 73 4900 5329 5110 

  50 70 73 4900 5329 5110 

I 51 83 90 6889 8100 7470 

  52 50 60 2500 3600 3000 

N 53 77 80 5929 6400 6160 

  54 63 70 3969 4900 4410 

G 55 57 67 3249 4489 3819 

  56 63 70 3969 4900 4410 

  57 60 67 3600 4489 4020 

  58 63 67 3969 4489 4221 

  59 87 90 7569 8100 7830 

  60 47 57 2209 3249 2679 

  61 60 70 3600 4900 4200 

  62 57 67 3249 4489 3819 

  63 70 73 4900 5329 5110 

  64 73 77 5329 5929 5621 

Total 64 3964 4187 281404 310811 295319 

 

 

 



81 
 

 
 

Lampiran 7. 

DAFTAR NILAI TES AWAL 

KELOMPOK EKSPERIMEN 

   NO NILAI  KETERANGAN 

1 73 Tuntas  

2 80 Tuntas  

3 77 Tuntas  

4 63 Belum Tuntas  

5 80 Tuntas  

6 87 Tuntas  

7 73 Tuntas  

8 67 Belum Tuntas  

9 77 Tuntas  

10 73 Tuntas  

11 67 Belum Tuntas  

12 77 Tuntas  

13 77 Tuntas  

14 63 Belum Tuntas  

15 64 Belum Tuntas  

16 77 Tuntas  

17 90 Tuntas  

18 70 Tuntas  

19 90 Tuntas  

20 67 Belum Tuntas  

21 77 Tuntas  

22 90 Tuntas  

23 80 Tuntas  

24 73 Tuntas  

25 70 Tuntas  

26 87 Tuntas  

27 77 Tuntas  

28 60 Belum Tuntas  

29 80 Tuntas  

30 73 Tuntas  

31 60 Belum Tuntas  

32 80 Tuntas  

Rerata 74,97   
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Lampiran 8. 

 DAFTAR NILAI  TES AKHIR 

KELOMPOK EKSPERIMEN 

   NO NILAI  KETERANGAN 

1 73 Tuntas 

2 80 Tuntas 

3 80 Tuntas 

4 67 Belum Tuntas 

5 80 Tuntas 

6 90 Tuntas 

7 73 Tuntas 

8 70 Tuntas 

9 77 Tuntas 

10 73 Tuntas 

11 70 Tuntas 

12 77 Tuntas 

13 77 Tuntas 

14 67 Belum Tuntas 

15 70 Tuntas 

16 77 Tuntas 

17 90 Tuntas 

18 77 Tuntas 

19 90 Tuntas 

20 77 Tuntas 

21 76 Tuntas 

22 90 Tuntas 

23 80 Tuntas 

24 73 Tuntas 

25 70 Tuntas 

26 90 Tuntas 

27 77 Tuntas 

28 60 Belum Tuntas 

29 80 Tuntas 

30 73 Tuntas 

31 67 Belum Tuntas 

32 80 Tuntas 

Rerata 76,59   
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Lampiran 9. 

NILAI  TES AWAL 

KELOMPOK PEMBANDING 

      

NO NILAI  KETERANGAN 

1 57 Belum Tuntas 

2 53 Belum Tuntas 

3 60 Belum Tuntas 

4 60 Belum Tuntas 

5 73 Tuntas 

6 73 Tuntas 

7 63 Belum Tuntas 

8 50 Belum Tuntas 

9 73 Tuntas 

10 57 Belum Tuntas 

11 77 Tuntas 

12 63 Belum Tuntas 

13 67 Belum Tuntas 

14 77 Tuntas 

15 70 Tuntas 

16 73 Tuntas 

17 70 Tuntas 

18 70 Tuntas 

19 83 Tuntas 

20 50 Belum Tuntas 

21 77 Tuntas 

22 63 Belum Tuntas 

23 57 Belum Tuntas 

24 63 Belum Tuntas 

25 60 Belum Tuntas 

26 63 Belum Tuntas 

27 87 Tuntas 

28 47 Belum Tuntas 

29 60 Belum Tuntas 

30 57 Belum Tuntas 

31 70 Tuntas 

32 73 Tuntas 

Rerata 65,50   
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Lampiran 10. 

NILAI  TES AKHIR 

KELOMPOK PEMBANDING 

   NO NILAI  KETERANGAN 

1 67 Belum Tuntas 

2 60 Belum Tuntas 

3 67 Belum Tuntas 

4 67 Belum Tuntas 

5 77 Tuntas 

6 77 Tuntas 

7 70 Tuntas 

8 60 Belum Tuntas 

9 77 Tuntas 

10 60 Belum Tuntas 

11 80 Tuntas 

12 70 Tuntas 

13 70 Tuntas 

14 77 Tuntas 

15 73 Tuntas 

16 73 Tuntas 

17 73 Tuntas 

18 73 Tuntas 

19 90 Tuntas 

20 60 Belum Tuntas 

21 80 Tuntas 

22 70 Tuntas 

23 67 Belum Tuntas 

24 70 Tuntas 

25 67 Belum Tuntas 

26 67 Belum Tuntas 

27 90 Tuntas 

28 57 Belum Tuntas 

29 70 Tuntas 

30 67 Belum Tuntas 

31 73 Tuntas 

32 77 Tuntas 

Rerata 71,13   
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Lampiran 11. 

KISI-KISI SOAL 

 

NO INDIKATOR BUTIR SOAL 

1. 

 

 

2. 

 

3. 

 

4. 

 

5. 

 

6. 

 

Pengertian Akor, Akor Trinada, 

Akor  Caturnada 

 

Nama-nama Akor 

 

Akor Pokok / Mayor 

 

Akor Bantu / Minor 

 

Akor Balikan 

 

Penjarian Akor 

Nomor : 1, 2, 3, 4, 5 

 

 

Nomor : 6, 7, 8, 9, 10 

 

Nomor : 11, 12, 13, 14, 15 

 

Nomor : 16, 17, 18, 19, 20 

 

Nomor : 21, 22, 23, 24, 25 

 

Nomor : 26, 27, 28, 29, 30 
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Lampiran 12. 

SOAL TES AWAL 

Petunjuk Soal : 

Pilihlah salah  satu  jawaban  dengan  memberi  tanda silang ( X ) pada  a, b, c 

atau d  yang anda anggap paling benar! 

 

1. Paduan nada yang terdiri atas tiga nada atau lebih yang dibuyikan secara 

serempak dan terdengar harmonis disebut …. 

a. Paduan Suara 

b. Harmonis 

c. Akor 

d. Interval 

 

2. Paduan nada yang terdiri dari tiga nada disebut …. 

a. Trinada 

b. Dwinada 

c. Caturnada 

d. Akor 

 

3. Akor trinada terdiri atas nada-nada …. 

a. nada prime, nada terts, nada, kwint 

b. nada prime, nada kwin, nada skond 

c. nada terts, nada kwint, nada skond 

d. nada skond, nada prime, nada terts 

 

4. Paduan nada yang terdiri atas empat nada disebut …. 

a. Trinada 

b. Caturnada 

c. Paduan suara 

d. Akor 

 

5. Berikut adalah susunan paduan nada yang terdiri atas empat nada, 

kecuali…. 

a. c – d – e – f   

b. c – e – g – bes 

c. g – b – d – f 

d. d – fis – a – c’ 
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6. Dominan adalah nama akor untuk tingkat …. 

a. II 

b. III 

c. IV 

d. V 

 

7. Dalam tangga nada C mayor, nada-nada d, f, a adalah isi dari akor …. 

a. V 

b. IV 

c. III 

d. II 

 

8. Akor trinada tingkat II disebut dengan …. 

a. Tonika 

b. Supertonika 

c. Median 

d. Submedian 

 

9. Nama lain akor trinada tingkat VI adalah …. 

a. Median 

b. Subdominan 

c. Submedian 

d. Dominan 

 

10. Akor Submedian dalam tangga nada C mayor berisi nada-nada …. 

a. c – e – g  

b. a – c’ – e’ 

c. d – f – a 

d. g – b – d’  

 

11. Akor pokok terdiri atas tingkat …. 

a. I – II – III  

b. II – III – IV  

c. I – IV – V  

d. II – IV – VI  

 

12. Di bawah ini yang termasuk akor pokok adalah …. 

a. Submedian  c. Supertonika 

b. Median   d. Subdominan 
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13. Dalam tangga nada C mayor, di bawah yang termasuk akor pokok adalah 

….  

a. d – f – a  

b. e – g – b  

c. f – a – c’  

d. a – c’ – e’  

 

14. Salah satu ciri akor pokok adalah …. 

a. terts besar 

b. prime kecil 

c. terts kecil 

d. prime besar 

 

15. Akor pokok yang mempunyai nama dominan adalah tingkat …. 

a. II 

b. III 

c. I 

d. V 

 

16. Akor minor mempunyai jarak terts …. 

a. 1   b.  1
1
/2  c.  2  d.  2

1
/2 

 

17. Dalam tangga nada C = do, akor tingkat III berisi nada-nada …. 

a. e – f – g     c.  d – f – a  

b. e – g – b     d.  g – b – d’  

 

18. Nama lain akor tingkat III adalah …. 

a. Median    c.  Dominan 

b. Subdominan   d.  Supertonika 

 

19. Dalam tangga nada C mayor, f – a – c’  adalah isi akor tingkat …. 

a. I  b.  II  c.  III  d.  IV 

 

20. Di bawah ini yang bukan merupakan akor minor adalah …. 

a. tingkat I    c.  tingkat II 

b. tingkat III    d.  tingkat VI 

 

21. Balikan pertama akor tingkat II tangga nada C mayor adalah …. 

a. c – e – g     c.  f – a – d’  

b. d – f – a     d.  g – b – d’ 
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22. Di bawah ini yang merupakan akor balikan pertama adalah …. 

a. f – a – d’     c.  e – g – b  

b. c – e – g     d.  f – a – c’ 

 

23.                        Akor tersebut merupakan balikan pertama akor tingkat…. 

 

a. II     c.  III 

b. IV     d.  V 

 

24. Di bawah ini yang merupakan akor balikan kedua dari akor tingkat II 

adalah …. 

a.                                                   c.     

 

 

b.                                               d.   

 

25. Balikan kedua dari akor tingkat I adalah …. 

a. g – c’ – e’    c.  g – b – d’ 

b. a – c – e’     d.  f – a – d’  

 

26. Jari tengah tangan kiri menunjukkan kode jari nomor …. 

a. 4    b.  3  c.  2  d.  1 

 

27.             Akor gitar disamping adalah menunjukkan penjarian akor …. 

a. C  b.  G  c.  D  d.  F 

 

28. Jari telunjuk menggunakan kode nomor …. 

a. 1    b.  2  c.  3  d.  4 

 

29.            Akor disamping adalah menunjukkan penjarian akor …. 

a. G  b.  C  c.  A  d.  D 

 

30. Bila snar nomor 1 dalam posisi lepas, akan berbunyi nada …. 

a. A   b.  E  c.  D  d.  G 
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Lampiran 13. 

SOAL TES AKHIR 

 

Petunjuk Soal : 

Pilihlah salah  satu  jawaban  dengan  memberi  tanda silang ( X ) pada  a, b, c 

atau d  yang anda anggap paling benar! 

 

1. Paduan nada yang terdiri atas tiga nada atau lebih yang dibuyikan secara 

serempak dan terdengar harmonis disebut …. 

a. Paduan Suara 

b. Harmonis 

c. Akor 

d. Interval 

 

2. Paduan nada yang terdiri dari tiga nada disebut …. 

a. Trinada 

b. Dwinada 

c. Caturnada 

d. Akor 

 

3. Akor trinada terdiri atas nada-nada …. 

a. nada prime, nada terts, nada, kwint 

b. nada prime, nada kwin, nada skond 

c. nada terts, nada kwint, nada skond 

d. nada skond, nada prime, nada terts 

 

4. Paduan nada yang terdiri atas empat nada disebut …. 

a. Trinada 

b. Caturnada 

c. Paduan suara 

d. Akor 

 

5. Susunan paduan nada yang terdiri atas empat nada adalah…. 

a. c – d – e – f   

b. c – f – g – bes 

c. g – b – d – f 

d. d – e – a – c’ 
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6. Sub dominan adalah nama akor untuk tingkat …. 

a. II 

b. III 

c. IV 

d. V 

 

7. Dalam tangga nada C mayor, nada-nada e-g-b adalah isi dari akor …. 

a. V 

b. IV 

c. III 

d. II 

 

8. Akor trinada tingkat  VI disebut dengan …. 

a. Tonika 

b. Supertonika 

c. Median 

d. Submedian 

 

9. Nama lain akor trinada tingkat VI adalah …. 

a. Median 

b. Subdominan 

c. Submedian 

d. Dominan 

 

10. Akor Submedian dalam tangga nada C mayor berisi nada-nada …. 

a. c – e – g  

b. a – c’ – e’ 

c. d – f – a 

d. g – b – d’  

 

11. Akor pokok terdiri atas tingkat …. 

a. I – II – III  

b. II – III – IV  

c. I – IV – V  

d. II – IV – VI  

 

12. Di bawah ini yang termasuk akor pokok adalah …. 

a. Submedian  c. Supertonika 

b. Median   d. Subdominan 
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13. Dalam tangga nada C mayor, di bawah yang termasuk akor pokok adalah 

….  

a. d – f – a  

b. e – g – b  

c. f – a – c’  

d. a – c’ – e’  

 

14. Salah satu ciri akor pokok adalah …. 

a. terts besar 

b. prime kecil 

c. terts kecil 

d. prime besar 

 

15. Akor pokok yang mempunyai nama subdominan adalah tingkat …. 

a. I 

b. II 

c. III 

d. IV 

 

16. Akor minor mempunyai jarak terts …. 

a. 1   b.  1
1
/2  c.  2  d.  2

1
/2 

 

17. Dalam tangga nada C = do, akor tingkat III berisi nada-nada …. 

a. e – f – g     c.  d – f – a  

b. e – g – b     d.  g – b – d’  

 

18. Nama lain akor tingkat VI adalah …. 

a. Submedian   c.  Dominan 

b. Subdominan   d.  Supertonika 

 

19. Dalam tangga nada C mayor, d – f – a adalah isi akor tingkat …. 

a. I   b.  II  c.  III  d.  IV 

 

20. Di bawah ini yang bukan merupakan akor bantu adalah …. 

a. tingkat I    c.  tingkat II 

b. tingkat III    d.  tingkat VI 

 

21. Balikan pertama akor tingkat I tangga nada C mayor adalah …. 

a. c – e – g     c.  e – g – c’  

b. d – f – a     d.  g – b – d’ 
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22. Di bawah ini yang merupakan akor balikan pertama adalah …. 

a. f – a – d’     c.  e – g – b  

b. c – e – g     d.  f – a – c’ 

 

23.                        Akor tersebut merupakan balikan pertama akor tingkat…. 

 

a. II     c.  III 

b. IV     d.  V 

 

24. Di bawah ini yang merupakan akor balikan kedua dari akor tingkat II 

adalah …. 

a.                                                   c.     

 

 

b.                                               d.   

 

25. Balikan kedua dari akor tingkat I adalah …. 

a. g – c’ – e’    c.  g – b – d’ 

b. a – c – e’     d.  f – a – d’  

 

26. Jari tengah tangan kiri menunjukkan kode jari nomor …. 

a. 4    b.  3  c.  2  d.  1 

 

27.             Akor gitar disamping adalah menunjukkan penjarian akor …. 

a. C  b.  G  c.  D  d.  F 

 

28. Jari manis menggunakan kode nomor …. 

a. 1    b.  2  c.  3  d.  4 

 

29.            Akor disamping adalah menunjukkan penjarian akor …. 

a. G  b.  C  c.  A  d.  D 

 

30. Bila snar nomor 2 dalam posisi lepas, akan berbunyi nada …. 

a. A   b.  E  c.  D  d.  G 

 

 

 

 



94 
 

 
 

 



95 
 

 
 

 

 

 



96 
 

 
 

 


